
71 
 

 MODUL  04: 
Meneladani Akhlak Rasul SAW dan Sahabat 

 

Prof. Dr.sc.agr. Ir. Suyadi, MS. 
Universitas Brawijaya 

 
 
 
Daftar Isi: 
 

1. Ikhtisar 
2. Tujuan 
3. Pendahuluan 
4. Akhlak Rasul dan para Sahabat 

a. Nabi saw sebagai manusia biasa (al-basyar) 
b. Nabi saw sebagai Rasulullah 
c. Sifat –sifat  Nabi saw 
d. Aklhak Nabi saw sebagi pribadi 
e. Akhlak Nabi dalam keluarga 
f. Akhlak Nabi terhadap para Sahabat dan kaum muslimin 
g. Akhlak Nabi  terhadap masyrakat non-Muslim 
h. Akhlak Nabi terhadap Al-Islam 
i. Kewajiban akhlak seorang muslim terhadap Nabi saw. 
j. Akhlak dan Sifat Sahabat: 

i. Jujur As Sidiq (Abu Bakr ra) 
ii. Pemberani  dan tegas dalam semua perkara(Umar ra) 

iii. Teguh pendirian (Bilal bin Rabah dan Ibn Mas’ud r.a.) 
iv. Wirausahawan (Abdurrahman bin Auf) 
v.  Dermawan (Usman bin Affan) 

vi. Confiden dalam kesederhanaan (Ali ra.) 
5. Penugasan: 

a. Kelompok: 
i. Dari grup ini dibentuk 3 kelompok (masing-masing 5 – 6 mhs) 

ii. Mencari artikel tentang akhlak mulia para sahabat (selain yang di 
atas) atau orang shaleh yang dapat dijadikan teladan dalam 
kehidupan sehari-hari 

iii. Pada pertemuan berikutnya, materi dibahas dan dikritisi oleh 
semua peserta untuk dicarikan solusi agar sifat yang didiskusikan 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Individu: 
i. Berupaya meneladani minimal 3 sifat yang telah dibahas sebagai 

amalan harian 
ii. Berkomitmen untuk mererapkan dalam kehidupan sehari-hari  

secara konsisten dan berkesinambungan (istiqamah) 
iii. Berupaya untuk menyebarkan kepada teman dekat atau keluarga 
iv. Membuat catatan harian mengenai amalan harian yang telah 

dilakukan sehubungan dengan sifat yang dipilih – mengenai 
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kemampuannya untuk berkomitmen (baik yang telah dilakukan 
maupun yang dilanggar) 

v. Berjanji untuk melakukan amalan / akhlak tersebut secara 
bersungguh-sungguh, dimanampun dan selama hayat. 

6. Evaluasi 
a. Mentor mengevaluasi  tugas-tugas yang telah diberikan secara kelompok 

baik tugas tulis maupun tugas diskusi 
b. Mentor mengevaluasi tugas-tugas individu yang telah diberikan dan 

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta 
d. Mentor merangkum hasil evaluasi terhadap kegiatan para peserta. 
e. Mentor menjelaskan  secara singkat kegiatan dan tugas-tugas minggu 

berikutnya. 
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MODUL  04: 
Meneladani Akhlak Rasul SAW dan Sahabat 

 
 
 
 
 

1. Ikhtisar 
 

Nabi Muhammad saw secara wujud adalah sebagai manusia biasa yang dilahirkan 

seorang ibu dan memiliki seorang ayah. Beliau saw adalah manusia yang memerlukan 

makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan serta peralatan untuk mendukung 

kehidupan dan perjuangan seperti yang lain.  Namun Beliau saw adalah seorang utusan 

Allah atau Rasulullah yang memiliki akhlak yang sangat agung, sehingga patut untuk 

ditauladani. Demikian juga para Sahabat beliau, adalah orang-orang yang telah terpilih 

untuk menemani Beliau saw dan ikut memperjuangkan, mempertahankan dan 

mengembangkan Agama yang lurus yaitu Al-Islam, sehingga juga patut menjadi 

taluladan kehidupan yang baik sepanjang masa, selama bumi ini masih ada. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema kedudukan Rasul sebagai seorang utusan Allah pembawa risalah Al-

Islam. 
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2. Tujuan 
 

Tujuan pembelajaran dan pelatihan menggunakan Modul Nomor 04 dengan materi 

“Meneladani Akhlak Rasul dan Sahabat” adalah untuk mengerti, memahami , mengimani 

keberadaan Rasulullah saw beserta akhlak Beliau yang agung dan selanjutkan berupaya 

untuk meneladani semampu mungkin dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan khusus: 

 Memahami bahwa Nabi Muhammad saw adalah sebagai manusia biasa 

secara wujudnya; 

 Memahami bahwa Nabi Muhammad saw adalah utusan Allah atau 

Rasulullah yang diutus kepada manusia membawa risalah Ad Diinul Islam 

yang menunjukkan jalan yang lurus menuju kemenangan dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, menghindari diri dari kecelakaan 

hidup atas dasar ridha Allah swt. 

 Memahami dengan pikir dan hati yang lurus mengenai kemuliaan dan 

keagungan akhlak Rasulullah saw serta berupaya dengan sekuat tenaga 

untuk meneladani dalam kehidupan sehari-hari; 

 Mencintai beliau Rasulullah saw dan membelanya dalam keadaan apapun 

melebihi daripada apa saja yang dimilikinya. 

 Memahami akhlak para sahabat sebagai pejuang dan pembela Al Islam, 

serta berupaya untuk meneladani beberapa sifat dan akhlak mereka. 

 

3. Pendahuluan 

Memahami dengan benar dan iman terhadap Rasulullah saw dan sifat-sifatnya 

merupakan syarat syahnya iman sesorang dalam Al Islam, yang berarti bahwa agar 

seseorang tetap menjadi orang yang beriman maka harus mengimani Nabi Muhammad 

saw sebagai Utusan Allah atau Rasulullah. Rasulullah berarti utusan Allah, yang 

memberikan makna bahwa Beliau saw diutus secara langsung oleh Allah swt untuk 

menyampaikan pesan kepada seluruh manusia yang berupa wahyu untuk memberikan 

petunjuk mengikuti jalan yang lurus menuju kepada kebaikan hidup di dunia dan 

akhirat.  
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Nabi Muhammad saw memiliki kedudukan yang sangat tinggi di hadapan Allah swt, dan 
oleh karenanya berita kedatangannya sudah disampaikan kepada nabi-nabi sebelumnya. 
Hal ini tertuang dalam firman Allah swt Surat Ali-Imran ayat 81. 
 

                           

                               

               

  dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari Para nabi: "Sungguh, apa saja 
yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu 
seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya"[209]. Allah berfirman: "Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: 
"Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu" (Q.S. Ali Imran 81) 
 
[209] Para Nabi berjanji kepada Allah s.w.t. bahwa bilamana datang seorang Rasul bernama Muhammad 
mereka akan iman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian nabi-nabi ini mengikat pula Para ummatnya. 
 
 

Pada akhir-akhir ini dan pada masa-masa yang lampau di sepanjang sejarah sering 

timbul suatu issue, pendapat atau keyakinan yang menyesatkan, dimana diuangkapkan 

bahwa setelah Nabi Muhammad saw masih diturunkan nabi lagi. Orang yang seperti ini 

bisa saja muncul karena terlalu lemahnya keimanan kepada Rasulullah saw dan bahkan 

dapat dikatakan sebagai pembangkang yang tidak ada dalil sama sekali. Orang yang 

berpendapat dan berkeyakinan seperti ini maka dapat dinyatakan batal keislaman dan 

keimanannya, dan pasti dinyatakan oleh Allah sebagai orang yang celaka, karena berarti 

membatalkan ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’an yang telah disampaikan oleh Nabi 

Muhammad saw atau secara langsung telah membatalkan kalimat Syahadatain. Padahal 

di dalam Surat Al Ahzab ayat 40 jelas-jelas ditegaskan bahwa Nabi Muhammad saw 

adalah nabi yang terakhir dan penutup para nabi. 

 

                              

      

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi 
Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu (Q.S. Al Ahzab: 40). 
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Begitu tinggi derajat Rasulullah saw sehingga di dalam Al Qur’anul kariim penyebutan 

Rasulullah saw seringkali dicantumkan setelah Allah swt.  Penyebutan tersebut, baik 

dalam ajakan ketaatan maupun peringatan agar tidak mengkhianati Allah dan RasulNya. 

Sebagai contoh marilah kita simak beberapa ayat berikut ini. 

 
 

                          

                                  

                                    

                     

 

 “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 
bermaksud memperbedakan[373] antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, 
dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan Kami kafir terhadap 
sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan Perkataan itu) mengambil jalan 
(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir);  merekalah orang-orang yang kafir 
sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan 
yang menghinaka;  orang-orang yang beriman kepada Allah dan Para Rasul-Nya dan 
tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan 
kepada mereka pahalanya. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
(QS. An Nisa 150-152).  
 
[373] Maksudnya: beriman kepada Allah, tidak beriman kepada rasul-rasul-Nya. 
 
 

Rasulullah saw sudah ditetapkan oleh Allah sebagai orang yang memiliki akhlak yang 

sempurna. Beliau dalam sepanjang hidupnya sudah berhasil dan lulus menampilkan 

akhlak yang agung dan sempurna, sehingga dijuluki dengan maksum (dibebaskan dari 

segala dosa), meskipun mungkin sebagai manusia biasa pernah melakukan kegiatan 

yang keliru, namun bukan hal yang pokok dan terlarang.  

Dengan keagungan dan kemuliaan akhlak rasul tersebut maka kita diwajibkan 

mengikuti sunnah-sunnah beliau, karena beliau saw adalah tauladan kehidupan yang 

paling bagus yang belum pernah dimiliki dan ditunjukkan oleh manusia manapun pada 

umumnya. 
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                                  

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 
banyak menyebut Allah”. (Al Ahzab 21) 
 
 
 

                              

  

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya[1231]. Allah akan 
melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan”. (QS. Al Ahzab 57). 
 
[1231] Menyakiti Allah dan rasul-rasulNya, yaitu melakukan perbuatan- perbuatan yang tidak di ridhai 
Allah dan tidak dibenarkan Rasul- nya; seperti kufur, mendustakan kenabian dan sebagainya. 

 
 

Dan bahkan semua yang diperintahkan oleh Rasul, maka kita sebagai seorang mukmin 

wajib untuk mengikutinya, serta tidak dibenarkan untuk mencari jalan lain selain dari 

cara atau pedoman yang telah diberikan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw. 

 

                                    

                

 
dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata. (QS. Al Ahzab 36). 
 
Demikian sudah jelaslah bahwa keagungan Rasullah saw adalah wajib untuk dipahami 

dan diyakini untuk selanjutnya kita tauladani dalam kehidupan sehari-hari, karena 

beliau merupakan contoh riil manusia pembawa risalah yaitu Al-Qur’an dan As Sunnah 

yang sudah telah berhasil diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari secara sempurna. 

Sedangkan aturan-aturan yang dibuat oleh manusia biasa tak satupun bisa diterapkan 

oleh si pembuatnya sendiri secara sempurna. 

Seingat saya, dan juga sepanjang sejarah telah menceritakan bahwa sampai saat ini 

belum ada contoh tauladan di dunia ini yang dapat dijadikan panutan akhlaknya kecuali 

para Rasul Allah. Anehnya, banyak sekali remaja dan orang dewasa saat ini yang sangat 
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memuja dan nge-fans kepada tokoh, atau bintang film, pemain olah raga atau penyanyi 

atau yang lainnya, yang sebenarnya kita belum tahu pasti bagaimana mereka akhlak 

atau budi pekerti sehari-harinya.  

 
 

4. Akhlak Rasul dan para Sahabat 
 

4. 1 Nabi saw sebagai manusia biasa (al-basyar) 
 

Nabi Muhammad saw adalah seorang nabi, yang wujud fisik tentu sebagai manusia 

pada layaknya. Beliau saw punya nasab, dilahirkan oleh seorang Ibu yang bernama 

Aminah, dan juga memiliki ayah yang bernama Abdullah. Sebagimana manusia, beliau 

juga perlu makan, minum, pakaian, bekerja, beristri, memiliki keturunan, pernah 

merasakan sedih dan sakit, dan tentu akhirnya beliau juga meninggalkan dunia yang 

fana ini. 

Yang membedakan beliau dengan manusia biasa pada umumnya adalah karena 

beliau dipilih oleh Allaha swt sebagai Rasul, yang diberikan wahyu dan mengajak 

manusia untuk selalu berbuat kebaikan, dan diberi otoritas untuk menentukan yang hak 

dan bathil, menjadi hakim terhadap semua perkara yang ada didunia ini, sehingga 

semua ucapan, perilakunya dapat digunakan sebagai pedoman dalam menentukan 

apakah perbuatan itu diridhai atau dimurkai Allah swt. Mengenai hal tersebut Allah swt 

menegaskan dalam Surat Al-Kahfi ayat 110. 

 

                                 

                

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa 
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya" (Q.S. Al Kahfi: 110). 
 
Untuk menjelaskan kondisi tersebut marilah kita simak suatu artikel berikut: 

Meski berkapasitas sebagai seorang rasul yang mengemban tugas risalah, Nabi 

Muhammad SAW tetaplah seorang manusia sebagaimana lainnya dalam kondisi fisiknya. 

Beliau memiliki kebutuhan jasmani dan rohani, memiliki keinginan dan selera, memiliki 
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kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, segala yang datang dari Nabi 

dalam konteks tersebut (sebagai manusisa, bukan sebagai rasul) merupakan 

konsekuensi dari sifat kemanusiaannya (jibillatuh al-basyariyyah), tidak ada keterkaitan 

dengan risalah. Dengan kata lain, sebagian perbuatan, perkataan, dan sifat Nabi sama 

sekali tidak berkaitan dengan penetapan hukum syariat. Hal ini berdampak bahwa tidak 

semua yang datang dari Nabi Muhammad mempunyai tuntutan yang mengikat secara 

syar’y dalam penerapannya. 

Memang berkembang di kalangan sebagian kaum muslimin sejak lama bahwa 

apa saja yang datang dari Nabi Muhammad, baik itu tindakan, perkataan, sifat, bahkan 

kondisi fisik beliau adalah sunah yang harus diikuti karena bernilai syar’y. Sehingga 

sampai sekarang masih ada ulama yang mempersoalkan masalah tersebut (antara yang 

bernilai syar’i dan yang tidak) dan di antara mereka ada yang cenderung memandang 

semua sunah sebagai syariat yang mengikat, al-sunnah kulluha tasyri’iyyah. 

 

Sebuah contoh tatkala Nabi saw.  menetapkan penempatan pasukan Perang 

Badar. Dikisahkan, Nabi semula menempatkan pasukan perangnya di suatu tempat, lalu 

seorang sahabat yang bernama Al-Khabab menanyakan penempatan pasukan tersebut 

apakah berdasarkan petunjuk wahyu atau berdasarkan pendapat Nabi dan siasat 

perang belaka? Nabi menjawab bahwa hal itu adalah pendapat dan siasat perang belaka. 

Karena itu, Al Khabab mengatakan, bahwa posisi itu kurang strategis dan ia 

menyarankan agar Nabi bersedia memindahkan pasukan perangnya ke tempat lain 

yang lebih strategis. Nabi pun menyetujui saran tersebut. 

Ulama ushul membagi sunah menjadi dua macam. Pertama, sunah yang 

berkaitan dengan hukum (agama). Kedua, sunah yang tidak berkaitan dengan hukum 

(sunah tentang urusan dunia). Kategori sunah menurut ulama ushul ini mengacu 

kepada sabda Nabi yang mengatakan, “Aku hanya seorang manusia; apabila aku 

perintahkan kalian mengenai sesuatu tentang agama, pegangilah dengan teguh perintah 

itu; apabila aku perintahkan kalian berdasarkan pendapatku, maka aku hanyalah 

manusia.” (HR Muslim). 

Al-Munawi dalam penjelasannya tentang hadis itu, terutama dalam kalimat, “aku 

hanya manusia” mengandung pengertian sebagai manusia, Nabi bisa benar dan bisa 

salah, khususnya dalam persoalan yang tidak ada keterkaitannya dengan agama. 
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Sunah yang berasal dari atau berdimensi wahyu atau sunah syibh al-wahy, oleh para 

ulama disamakan otoritasnya dengan Alquran, dan karenanya cenderung tidak ada 

perbedaan pendapat tentang kewajiban umat Islam mengikutinya. 

Yusuf Al-Qaradhawi, salah satu ulama Islam kontemporer, mencoba meneliti 

sunah yang tidak mengandung tuntutan syar’y tersebut. Ia menjadikan landasan utama 

sunah non-tasyri’iyyah hadis yang sangat populer yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

tentang kasus penyerbukan kurma. Hadis mengenai kasus itu sendiri terdapat tiga versi. 

Para petani memahami sabda Nabi, “seandainya kalian tidak melakukan, niscaya 

kurmamu akan lebih baik” sebagai larangan untuk penyerbukan kurma sehingga 

selanjutnya mereka tidak melakukannya lagi. Akan tetapi, yang terjadi adalah panen 

kurma mereka jelek. Mereka melaporkan hal itu kepada Nabi, lalu ketika menanggapi 

laporan itu Nabi mengucapkan, “Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian.” Nabi 

Muhammad bukan berasal dari kalangan petani kurma, dan beliau tidak pernah melihat 

penyerbukan kurma selama masih tinggal di Makkah. 

Al-Qaradhawi kemudian merinci pengertian “urusan dunia” dalam teori sunah 

non-tasyri’iyyah-nya yang mencakup lima aspek: (1) perbuatan dan perkataan Nabi 

yang berdasarkan keahlian eksperimental (al-khibrah al-‘adiyah) dan aspek-aspek 

teknisnya (al-nawahiy al-fanniyah). (2) perbuatan dan perkataan Nabi sebagai kepala 

negara dan hakim. (3) perintah dan larangan Nabi yang bersifat anjuran. (4) perbuatan 

murni (al-fi’l al-mujarrad) Nabi, dan (5) perbuatan Nabi sebagai manusia (al-fi’l al-

jibilliyy). 

 “Namun demikian menurut saya (penulis Modul ini) semua yang dilakukan Nabi 

saw tidak ada sedikitpun yang mengandung madhorot dan dosa, sehingga seandainya 

diikutipun juga tidak akan mendatangkan kesengsaraan dan kejelekan baginya baik di 

dunia dan di akhirat”. Bahkan, para sahabat dahulu berupaya keras untuk menirukan 

dan melestarikan apa saja yang dilakukan  oleh Nabi saw dengan harapa bisa 

memperoleh kebaikan hidup dan mendapatkan ridha dari Allah swt. Mereka para 

sahabat berkeyakinan  bahwa mengikuti perbuantan Nabi dengan penuh keyakinan dan 

rasa cinta kepada Beliau saw juga merupakan ibadah yang mendapatkan kebaikan. 

 
 
Zainul Arifin, 2012. Sunah Nabi Muhammad sebagai Manusia Biasa  
http://www.equa.tor-news.com/khutbah-jumat/20120427/sunah-nabi-muhammad-
sebagai-manusia-biasa. Jumat, 27 April 2012. Akses 27 Juli 2013. 
 

http://www.equa.tor-news.com/khutbah-jumat/20120427/sunah-nabi-muhammad-sebagai-manusia-biasa
http://www.equa.tor-news.com/khutbah-jumat/20120427/sunah-nabi-muhammad-sebagai-manusia-biasa


81 
 

4. 1 Nabi saw sebagai Rasul 
 

Sebagai seorang muslim tentunya tidak ada yang lupa dengan kalimat pokok yang 

wajib dan harus selalu ada dalam hati dan lisannya, yaitu kalimat “Syahadatain” yang 

meyakini dua perkara penting yaitu Keesaan Allah, Tuhan Sang Pencipta dan 

Muhammad saw adalah UtusanNya. Dua hal ini tidak boleh dipisahkan dan diabaikan 

salah satunya.  

Nabi Muhammad saw memang benar-benar seorang Rasul atau utusan Allah swt. dan 

hal ini tertuang di banyak ayat Al Qur’an yang mulia, perhatikan ayat-ayat berikut ini. 

 
 

                                    

                

  

“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan;, dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan 
izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi;. dan sampaikanlah berita gembira 
kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah”. (Q.S. Al Ahzab 45-47). 

 
Dari ayat-ayat tersebut dapat kita analisis berbagai makna yang terkandung di 

dalamnya diantaranya: 

a. Nabi Muhammad saw diutus untuk menjadi saksi: waksi terhadap Ke-Esaan 

Tuhan Allah dan kemudian menyebarkan ajaran ini untuk menghilangkan 

kepercayaan dan keyakinan orang-orang yang masih mempercayai adanya 

kekuasaan lain yang patut disembah selain dari pada Allah swt (suatu tugas 

yang amat berat sampai kapanpun); 

b. Nabi Muhammad saw sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 

peringatan: membawa risalah Al-Islam yang menerangi kegelapann 

(kebodohan) untuk dibawa menuju jalan yang terang, lurus, tidak bengkok 

dan selamat (Al-Islam), yang berarti selain jalan ini adalah gelap, bengkok, 

menyimpang dan tersesat.  Nabi saw juga memberikan peringatan kepada 

orang-orang yang tidak mau diajak kepada kebaikan Al-Islam, dimana orang-

orang yang tidak mengikuti ajaran yang lurus ini nanti pasti akan celaka 

diakhir kehidupannya (ini adalah berita amanah dari Allah swt yang 
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disampaikan kepada semua umat manusia). Kabar gembira diberikan 

kepada orang-orang yang beriman dan taat untuk melaksanakan Islam 

secara konsiten selama hidupnya, bahwa mereka nanti akan dibalasi dengan 

kenikmatan hidup di akhirat yaitu Surga. Bahkan Allah juga telah 

menjanjikan kehidupan yang tenang selama mereka hidup di dunia ini. 

c. Nabi saw menjadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya: Rasulullah 

saw selama hidupnya selalu mengisi kegiatan sehari-hari dengan tugas ini, 

untuk menyelamatkan semua manusia, karena beliau yang paling 

mengetahui atas izin Allah, bahwa inilah satu-satunya jalan yang lurus, tidak 

ada jalan lain yang mampu untuk mencapai kebaikan dan surga (ini adalah 

pesan dari Allah swt), oleh karena itu sayang sekali kalau masih banyak 

manusia yang tersesat karena mereka di luar jalan ini; 

 

Beberapa ayat berikut ini juga dapat digunakan sebagai rujukan serupa untuk 

menguatkan keimanan kita mengenai kedudukan dan peran Rasulullah saw. 

 

                          

 “Sesungguhnya Kami mengutus kamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran[1255] 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak ada suatu 
umatpun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan” (Q,S. Fathir, 24) 
 
[1255] Yang dimaksud dengan kebenaran di sini ialah agama tauhid dan hukum-hukumnya. 
 

                           

                

“dan tidaklah Kami mengutus Rasul-rasul hanyalah sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan; tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang 
batil agar dengan demikian mereka dapat melenyap kan yang hak, dan mereka 
menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan- peringatan terhadap mereka sebagai olok-
olokan” (QS. Al-Kahfi 56). 
 

 
4. 2 Sifat –sifat  Nabi saw 

Sejak kecil, Muhammad kecil bin Abdullah memang sudah dikenal warga sekitar 

dan juga para pembesar orang-orang Arab di Makkah, bahwa dia adalah orang yang 

jujur dan dapat dipercaya. Sejak kecil memang terlindung dari berbuat tercela,  tidak 
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jujur, berkata bohong dan terlindung pula dari perbuatan-perbuatan yang sifatnya tidak 

ada gunanya. Manakalah beliau pernah suatu ketika punya keinginan untuk melakukan 

perbuatan sia-sia (saat itu beliau ingin melihat musik saja) dicegah oleh Allah swt 

dengan memberikan kantuk yang luar biasa sehingga belian tertidur sampai pagi. Sejak 

saat itu, beliau tidak pernah punya keinginan lagi (baca  buku Sirah Nabawiyah). Orang-

orang kampung Arab sekitar Ka’bah tentu saja heran terhadap anak kecil ini, dan beliau 

menjadi pusat perhatian orang-orang di sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari, 

karena keluhuran budinya yang semenjak kecil. Semua orang disitu hampir tidak bisa 

mengungkap kelakuan jelek, buruk atau kurang terpuji yang pernah dilakukan oleh 

Muhammad saat itu (bagaimana dengan kalian.....!).  

Sufat Nabi saw yang lain adalah sifat kenabian yaitu sidiq, tabligh, amanah dan 

fathanah. Secara singkat akan diuraikan berikut ini. 

Nabi Muhammad memiliki akhlaq dan sifat-sifat yang sangat mulia. Oleh karena itu 

hendaklah kita mempelajari sifat-sifat Nabi seperti Shiddiq, Amanah, Fathonah, dan 

Tabligh. Mudah-mudahan dengan memahami sifat-sifat itu, selain kita bisa terhindar 

dari mengikuti orang-orang yang mengaku sebagai Nabi, kita juga bisa meniru sifat-sifat 

Nabi sehingga kita juga jadi orang yang mulia. 

a. Shiddiq 

Shiddiq artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi juga perbuatannya 
juga benar. Sejalan dengan ucapannya. Beda sekali dengan pemimpin sekarang yang 
kebanyakan hanya kata-katanya yang manis, namun perbuatannya berbeda dengan 
ucapannya. 

Mustahil Nabi itu bersifat pembohong/kizzib, dusta, dan sebagainya. 

              

 

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. 

           
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Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya” [An Najm 4-5] 

b. Amanah 

Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya. Jika satu urusan diserahkan kepadanya, 
niscaya orang percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Oleh karena itulah Nabi Muhammad SAW dijuluki oleh penduduk Mekkah dengan gelar 
“Al Amin” yang artinya terpercaya jauh sebelum beliau diangkat jadi Nabi. Apa pun yang 
beliau ucapkan, penduduk Mekkah mempercayainya karena beliau bukanlah orang 
yang pembohong. 

“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi 
nasehat yang terpercaya bagimu.” [Al A'raaf 68] 

Mustahil Nabi itu khianat terhadap orang yang memberinya amanah. 

Ketika Nabi Muhammad SAW ditawari kerajaan, harta, wanita oleh kaum Quraisy agar 
beliau meninggalkan tugas ilahinya menyiarkan agama Islam, beliau menjawab: 

”Demi Allah…wahai paman, seandainya mereka dapat meletakkan matahari di tangan 
kanan ku dan bulan di tangan kiri ku agar aku meninggalkan tugas suci ku, maka aku 
tidak akan meninggalkannya sampai Allah memenangkan (Islam) atau aku hancur 
karena-Nya”…… 

Meski kaum kafir Quraisy mengancam membunuh Nabi, namun Nabi tidak gentar dan 
tetap menjalankan amanah yang dia terima. 

Seorang Muslim harusnya bersikap amanah seperti Nabi. 

c. Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan. Segala firman Allah yang ditujukan oleh manusia, 
disampaikan oleh Nabi. Tidak ada yang disembunyikan meski itu menyinggung Nabi. 

                            

 “Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan 
risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” [Al Jin 28] 

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta 
kepadanya” ['Abasa 1-2] 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa firman Allah S.80:1 turun berkenaan dengan 
Ibnu Ummi Maktum yang buta yang datang kepada Rasulullah saw. sambil berkata: 
“Berilah petunjuk kepadaku ya Rasulullah.” Pada waktu itu Rasulullah saw. sedang 
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menghadapi para pembesar kaum musyrikin Quraisy, sehingga Rasulullah berpaling 
daripadanya dan tetap mengahadapi pembesar-pembesar Quraisy. Ummi Maktum 
berkata: “Apakah yang saya katakan ini mengganggu tuan?” Rasulullah menjawab: 
“Tidak.” Ayat ini (S.80:1-10) turun sebagai teguran atas perbuatan Rasulullah saw. 

(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim yang bersumber dari ‘Aisyah. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Ya’la yang bersumber dari Anas.) 

Sebetulnya apa yang dilakukan Nabi itu menurut standar umum adalah hal yang wajar. 
Saat sedang berbicara di depan umum atau dengan seseorang, tentu kita tidak suka 
diinterupsi oleh orang lain. Namun untuk standar Nabi, itu tidak cukup. Oleh karena 
itulah Allah menegurnya. 

Sebagai seorang yang tabligh, meski ayat itu menyindirnya, Nabi Muhammad tetap 
menyampaikannya kepada kita. Itulah sifat seorang Nabi. Tidak mungkin Nabi itu 
Kitman atau menyembunyikan wahyu. 

d. Fathonal 

Artinya Cerdas. Mustahil Nabi itu bodoh atau jahlun. Dalam menyampaikan 6.236 ayat 
Al Qur’an kemudian menjelaskannya dalam puluhan ribu hadits membutuhkan 
kecerdasan yang luar biasa. 

Nabi harus mampu menjelaskan firman-firman Allah kepada kaumnya sehingga mereka 
mau masuk ke dalam Islam. Nabi juga harus mampu berdebat dengan orang-orang kafir 
dengan cara yang sebaik-baiknya. 

Apalagi Nabi mampu mengatur ummatnya sehingga dari bangsa Arab yang bodoh dan 
terpecah-belah serta saling perang antar suku, menjadi satu bangsa yang berbudaya dan 
berpengetahuan dalam 1 negara yang besar yang dalam 100 tahun melebihi luas Eropa 

Sumber: (http://agusnizami.wordpress.com/2011/10/24/4-sifat-nabi-shiddiq-
amanah-fathonah-dan-tabligh/) 

 
 

 
4. 3 Aklhak Nabi saw sebagi pribadi 

 

Setelah Rasulullah saw wafat, salah seorang sahabat bertanya kepada istri beliau, 

Aisyah ra: “Bagaimana akhlak Rasulullah saw?” Aisyah ra menjawab, akhlak 

Rasulullah saw adalah Al-Qur’an. Sungguh suatu jawaban yang menakjubkan: 

pendek,  padat dan penuh makna.  Betapa tidak, Beliau saw adalah satu-satunya 

orang  yang mampu dan konsisten (istiqamah) mengamalkan seluruh kandungan 

Al-Qur’an. Tak satupun orang di dunia ini, baik yang dulu maupun yang akan 
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datang,  yang mampu mengamalkan seluruh kandungan Al Qur’an secara 

sempurna dan konsisten.  

Hal ini dipuji langsung oleh Allah swt dalam Q.S. Al Qalam ayat 4 sebagai berikut: 
 

             

“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS Al Qalam 
4) 
 
Rasulullah saw adalah sangat lembut kepada semua orang, dan sangat 
menyayangi sesama. Marilah kita simak kisah berikut ini: 
 

“”Alkisah, hiduplah Di sudut pasar Madinah Al-Munawarah seorang pengemis Yahudi 
buta hari demi ia lalui dengan selalu berkata “Wahai saudaraku jangan dekati 
Muhammad, dia itu orang gila, dia itu pembohong, dia itu tukang sihir, apabila kalian 
mendekatinya kalian akan dipengaruhinya”. 
 
Setiap pagi Rasulullah SAW mendatanginya dengan membawa makanan, dan tanpa 
berkata sepatah kata pun Rasulullah SAW menyuapi makanan yang dibawanya kepada 
pengemis itu walaupun pengemis itu selalu berpesan agar tidak mendekati orang yang 
bernama Muhammad. Rasulullah SAW melakukannya hingga menjelang Beliau SAW 
wafat. Setelah kewafatan Rasulullah tidak ada lagi orang yang membawakan makanan 
setiap pagi kepada pengemis Yahudi buta itu. 
 
Suatu hari Abubakar r.a berkunjung ke rumah anaknya Aisyah r.ha. Beliau bertanya 
kepada anaknya, “anakku adakah sunnah kekasihku yang belum aku kerjakan”, Aisyah 
r.ha menjawab pertanyaan ayahnya, “Wahai ayah engkau adalah seorang ahli sunnah 
hampir tidak ada satu sunnah pun yang belum ayah lakukan kecuali satu sunnah saja”. 
“Apakah Itu?”,tanya Abubakar r.a. Setiap pagi Rasulullah SAW selalu pergi ke ujung 
pasar dengan membawakan makanan untuk seorang pengemis Yahudi buta yang 
berada di sana”, kata Aisyah r.ha. 
 
Ke esokan harinya Abubakar r.a. pergi ke pasar dengan membawa makanan untuk 
diberikannya kepada pengemis itu. Abubakar r.a mendatangi pengemis itu dan 
memberikan makanan itu kepada nya. Ketika Abubakar r.a. mulai menyuapinya, si 
pengemis marah sambil berteriak, “siapakah kamu ?”. Abubakar r.a menjawab, “aku 
orang yang biasa”. “Bukan !, engkau bukan orang yang biasa mendatangiku”, jawab si 
pengemis buta itu. Apabila ia datang kepadaku tidak susah tangan ini memegang dan 
tidak susah mulut ini mengunyah. Orang yang biasa mendatangiku itu selalu 
menyuapiku, tapi terlebih dahulu dihaluskannya makanan tersebut dengan mulutnya 
setelah itu ia berikan pada ku dengan mulutnya sendiri”, pengemis itu melanjutkan 
perkataannya. 
 
Abubakar r.a. tidak dapat menahan air matanya, ia menangis sambil berkata kepada 
pengemis itu, aku memang bukan orang yang biasa datang pada mu, aku adalah salah 
seorang dari sahabatnya, orang yang mulia itu telah tiada. Ia adalah Muhammad 
Rasulullah SAW. Setelah pengemis itu mendengar cerita Abubakar r.a. ia pun menangis 



87 
 

dan kemudian berkata, benarkah demikian?, selama ini aku selalu menghinanya, 
memfitnahnya, ia tidak pernah memarahiku sedikitpun, ia mendatangiku dengan 
membawa makanan setiap pagi, ia begitu mulia…. Pengemis Yahudi buta tersebut 
akhirnya bersyahadat dihadapan Abubakar r.a. 
 
Nah inilah kisah itu sobat, dari kisah di atas kita bisa mengambil hikmah, bahwa setiap 
perbuatan yg kurang menyenangkan yg kita dapatkan dari orang lain bukan menjadi 
alasan bagi kita untuk memusuhi orang tersebut, Allah SWT berfirman, secara 
singkatnya begini, berdakwalah kejalan tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yg baik 
dan lawanlah mereka yg tidak menyukaimu dengan cara yg baik pula.::”” 
 
Sumber: http://utomoagi.tumblr.com/post/32323400848/kisah-nabi-muhammad-
saw-dengan-pengemis-buta-pelajaran 

 
4. 4 Sifat-sifat Nabi 

  
a.  Sifat Fisik Nabi 

Telah dikeluarkan oleh Ya'kub bin Sufyan Al-Faswi dari Al-Hasan bin Ali ra. 

katanya: Pernah aku menanyai pamanku (dari sebelah ibu) Hind bin Abu Halah, dan aku 

tahu baginda memang sangat pandai mensifatkan perilaku Rasulullah SAW, padahal aku 

ingin sekali untuk disifatkan kepadaku sesuatu dari sifat beliau yang dapat aku 

mencontohinya, maka dia berkata: 

 

Adalah Rasulullah SAW itu seorang yang agung yang senantiasa diagungkan, wajahnya 

berseri-seri layak bulan di malam purnamanya, tingginya cukup tidak terialu ketara, 

juga tidak terlalu pendek, dadanya bidang, rambutnya selalu rapi antara lurus dan 

bergelombang, dan memanjang hingga ke tepi telinganya, lebat, warnanya hitam, 

dahinya luas, alisnya lentik halus terpisah di antara keduanya, yang bila baginda marah 

kelihatannya seperti bercantum, hidungnya mancung, kelihatan memancar cahaya ke 

atasnya, janggutnya lebat, kedua belah matanya hitam, kedua pipinya lembut dan halus, 

mulutnya tebal, giginya putih bersih dan jarang-jarang, di dadanya tumbuh bulu-bulu 

yang halus, tengkuknya memanjang, berbentuk sederhana, berbadan besar lagi tegap, 

rata antara perutnya dan dadanya, luas dadanya, lebar antara kedua bahunya, tulang 

belakangnya besar, kulitnya bersih, antara dadanya dan pusatnya dipenuhi oleh bulu-

bulu yang halus, pada kedua teteknya dan perutnya bersih dari bulu, sedang pada kedua 

lengannya dan bahunya dan di atas dadanya berbulu pula, lengannya panjang, telapak 

tangannya lebar, halus tulangnya, jari telapak kedua tangan dan kakinya tebal berisi 

daging, panjang ujung jarinya, rongga telapak kakinya tidak menyentuh tanah apabila 
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baginda berjalan, dan telapak kakinya lembut serta licin tidak ada lipatan, tinggi seolah-

olah air sedang memancar daripadanya, bila diangkat kakinya diangkatnya dengan 

lembut (tidak seperti jalannya orang menyombongkan diri), melangkah satu-satu dan 

perlahan-lahan, langkahnya panjang-panjang seperti orang yang melangkah atas jurang, 

bila menoleh dengan semua badannya, pandangannya sering ke bumi, kelihatan baginda 

lebih banyak melihat ke arah bumi daripada melihat ke atas langit, jarang baginda 

memerhatikan sesuatu dengan terlalu lama, selalu berjalan beriringan dengan sahabat-

sahabatnya, selalu memulakan salam kepada siapa yang ditemuinya. 

 

 

b. Kebiasaan Nabi 

Kataku pula: Sifatkanlah kepadaku mengenai kebiasaannya! Jawab pamanku: 

Adalah Rasulullah SAW itu kelihatannya seperti orang yang selalu bersedih, senantiasa 

banyak berfikir, tidak pernah beristirshat panjang, tidak berbicara bila tidak ada 

keperluan, banyak diamnya, memulakan bicara dan menghabiskannya dengan sepenuh 

mulutnva, kata-katanya penuh mutiara mauti manikam, satu-satu kalimatnya, tidak 

berlebih-lebihan atau berkurang-kurangan, lemah lembut tidak terlalu kasar atau 

menghina diri, senantiasa membesarkan nikmat walaupun kecil, tidak pernah mencela 

nikmat apa pun atau terlalu memujinya, tiada seorang dapat meredakan marahnya, 

apabila sesuatu dari kebenaran dihinakan sehingga dia dapat membelanya. 

 

Dalam riwayat lain, dikatakan bahwa baginda menjadi marah kerana sesuatu urusan 

dunia atau apa-apa yang bertalian dengannya, tetapi apabila baginda melihat kebenaran 

itu dihinakan, tiada seorang yang dapat melebihi marahnya, sehingga baginda dapat 

membela kerananya. Baginda tidak pernah marah untuk dirinya, atau membela sesuatu 

untuk kepentingan dirinya, bila mengisyarat diisyaratkan dengan semua telapak 

tangannya, dan bila baginda merasa takjub dibalikkan telapak tangannya, dan bila 

berbicara dikumpulkan tangannya dengan menumpukan telapak tangannya yang kanan 

pada ibu jari tangan kirinya, dan bila baginda marah baginda terus berpaling dari arah 

yang menyebabkan ia marah, dan bila baginda gembira dipejamkan matanya, 

kebanyakan ketawanya ialah dengan tersenyum, dan bila baginda ketawa, baginda 

ketawa seperti embun yang dingin. 
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Berkata Al-Hasan lagi: Semua sifat-sifat ini aku simpan dalam diriku lama juga. 

Kemudian aku berbicara mengenainya kepada Al-Husain bin Ali, dan aku dapati ianya 

sudah terlebih dahulu menanyakan pamanku tentang apa yang aku tanyakan itu. Dan 

dia juga telah menanyakan ayahku (Ali bin Abu Thalib ra.) tentang cara keluar baginda 

dan masuk baginda, tentang cara duduknya, malah tentang segala sesuatu mengenai 

Rasulullah SAW itu. 

 

 

c. Rumah Nabi 

Berkata Al-Hasan ra. lagi: Aku juga pernah menanyakan ayahku tentang 

masuknya Rasulullah SAW lalu dia menjawab: Masuknya ke dalam rumahnya bila sudah 

diizinkan khusus baginya, dan apabila baginda berada di dalam rumahnya dibagikan 

masanya tiga bagian. Satu bagian khusus untuk Allah ta'ala, satu bagian untuk isteri-

isterinya, dan satu bagian lagi untuk dirinya sendiri. Kemudian dijadikan bagian untuk 

dirinya itu terpenuh dengan urusan di antaranya dengan manusia, dihabiskan waktunya 

itu untuk melayani semua orang yang awam maupun yang khusus, tiada seorang pun 

dibedakan dari yang lain. 

 

Di antara tabiatnya ketika melayani ummat, baginda selalu memberikan perhatiannya 

kepada orang-orang yang terutama untuk dididiknya, dilayani mereka menurut 

kelebihan diri masing-masing dalam agama. Ada yang keperluannya satu ada yang dua, 

dan ada yang lebih dari itu, maka baginda akan duduk dengan mereka dan melayani 

semua urusan mereka yang berkaitan dengan diri mereka sendiri dan kepentingan 

ummat secara umum, coba menunjuki mereka apa yang perlu dan memberitahu mereka 

apa yang patut dilakukan untuk kepentingan semua orang dengan mengingatkan pula: 

"Hendaklah siapa yang hadir menyampaikan kepada siapa yang tidak hadir. Jangan lupa 

menyampaikan kepadaku keperluan orang yang tidak dapat menyampaikannya sendiri, 

sebab sesiapa yang menyampaikan keperluan orang yang tidak dapat menyampaikan 

keperluannya sendiri kepada seorang penguasa, niscaya Allah SWT akan menetapkan 

kedua tumitnya di hari kiamat", tiada disebutkan di situ hanya hal-hal yang seumpama 

itu saja. 
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Baginda tidak menerima dari bicara yang lain kecuali sesuatu untuk maslahat 

ummatnya. Mereka datang kepadanya sebagai orang-orang yang berziarah, namun 

mereka tiada meninggalkan tempat melainkan dengan berisi. Dalam riwayat lain 

mereka tiada berpisah melainkan sesudah mengumpul banyak faedah, dan mereka 

keluar dari majelisnya sebagai orang yang ahli dalam hal-ihwal agamanya. 

 

d. Luaran Nabi 

Berkata Al-Hasan r.a. lagi: Kemudian saya bertanya tentang keadaannya di luar, 

dan apa yang dibuatnya? Jawabnya: Adalah Rasulullah SAW ketika di luar, senantiasa 

mengunci lidahnya, kecuali jika memang ada kepentingan untuk ummatnya. Baginda 

selalu beramah-tamah kepada mereka, dan tidak kasar dalam bicaranya. Baginda 

senantiasa memuliakan ketua setiap suku dan kaum dan meletakkan masing-masing di 

tempatnya yang layak. Kadang-kadang baginda mengingatkan orang ramai, tetapi 

baginda senantiasa menjaga hati mereka agar tidak dinampakkan pada mereka selain 

mukanya yang manis dan akhlaknya yang mulia. Baginda selalu menanyakan sahabat-

sahabatnya bila mereka tidak datang, dan selalu bertanyakan berita orang ramai dan 

apa yang ditanggunginya. Mana yang baik dipuji dan dianjurkan, dan mana yang buruk 

dicela dan dicegahkan. 

Baginda senantiasa bersikap pertengahan dalam segala perkara, tidak banyak 

membantah, tidak pernah lalai supaya mereka juga tidak suka lalai atau menyeleweng, 

semua perkaranya baik dan terjaga, tidak pernah meremehkan atau menyeleweng dari 

kebenaran, orang-orang yang senantiasa mendampinginya ialah orang-orang paling 

baik kelakuannya, yang dipandang utama di sampingnya, yang paling banyak dapat 

memberi nasihat, yang paling tinggi kedudukannya, yang paling bersedia untuk 

berkorban dan membantu dalam apa keadaan sekalipun. 

 

e. Majelis Nabi 

Berkata Al-Hasan ra. lagi: Saya lalu bertanya pula tentang majelis Nabi SAW dan 

bagaimana caranya ? Jawabnya: Bahwa Rasulullah SAW tidak duduk dalam sesuatu 

majelis, atau bangun daripadanya, melainkan baginda berzikir kepada Allah SWT 

baginda tidak pernah memilih tempat yang tertentu, dan melarang orang meminta 

ditempatkan di suatu tempat yang tertentu. Apabila baginda sampai kepada sesuatu 
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tempat, di situlah baginda duduk sehingga selesai majelis itu dan baginda menyuruh 

membuat seperti itu. Bila berhadapan dengan orang ramai diberikan pandangannya 

kepada semua orang dengan sama rata, sehingga orang-orang yang berada di 

majelisnya itu merasa tiada seorang pun yang diberikan penghormatan lebih darinya. 

Bila ada orang yang datang kepadanya kerana sesuatu keperluan, atau sesuatu 

masliahat, baginda terus melayaninya dengan penuh kesabaran hinggalah orang itu 

bangun dan kembali. 

Baginda tidak pernah menghampakan orang yang meminta daripadanya sesuatu 

keperluan, jika ada diberikan kepadanya, dan jika tidak ada dijawabnya dengan kata-

kata yang tidak mengecewakan hatinya. Budipekertinya sangat baik, dan perilakunya 

sungguh bijak. Baginda dianggap semua orang seperti ayah, dan mereka dipandang di 

sisinya semuanya sama dalam hal kebenaran, tidak berat sebelah. Majelisnya semuanya 

ramah-tamah, segan-menghormati, sabar menunggu, amanah, tidak pemah terdengar 

suara yang tinggi, tidak dibuat padanya segala yang dilarangi, tidak disebut yang jijik 

dan buruk, semua orang sama kecuali dengan kelebihan taqwa, semuanya merendah 

diri, yang tua dihormati yang muda, dan yang muda dirahmati yang tua, yang perlu 

selalu diutamakan, yang asing selalu didahulukan. 

 

Berkata Al-Hasan ra. lagi: Saya pun lalu menanyakan tentang kelakuan Rasulullah SAW 

pada orang-orang yang selalu duduk-duduk bersama-sama dengannya? Jawabnya: 

Adalah Rasulullah SAW selalu periang orangnya, pekertinya mudah dilayan, seialu 

berlemah-lembut, tidak keras atau bengis, tidak kasar atau suka berteriak-teriak, kata-

katanya tidak kotor, tidak banyak bergurau atau beromong kosong segera melupakan 

apa yang tiada disukainya, tidak pernah mengecewakan orang yang berharap 

kepadanya, tidak suka menjadikan orang berputus asa. Sangat jelas dalam perilakunya 

tiga perkara yang berikut. Baginda tidak suka mencela orang dan memburukkannya. 

Baginda tidak suka mencari-cari keaiban orang dan tidak berbicara mengenai seseorang 

kecuali yang mendatangkan faedah dan menghasilkan pahala. 

 

Apabila baginda berbicara, semua orang yang berada dalam majelisnya 

memperhatikannya dengan tekun seolah-olah burung sedang tertengger di atas kepala 

mereka. Bila baginda berhenti berbicara, mereka baru mula berbicara, dan bila dia 

berbicara pula, semua mereka berdiam seribu basa. Mereka tidak pernah bertengkar di 
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hadapannya. Baginda tertawa bila dilihatnya mereka tertawa, dan baginda merasa 

takjub bila mereka merasa takjub. Baginda selalu bersabar bila didatangi orang badwi 

yang seringkali bersifat kasar dan suka mendesak ketika meminta sesuatu daripadanya 

tanpa mahu mengalah atau menunggu, sehingga terkadang para sahabatnya merasa 

jengkel dan kurang senang, tetapi baginda tetap menyabarkan mereka dengan berkata: 

"Jika kamu dapati seseorang yang perlu datang, hendaklah kamu menolongnya dan 

jangan menghardiknya!". Baginda juga tidak mengharapkan pujian daripada siapa yang 

ditolongnya, dan kalau mereka mau memujinya pun, baginda tidak menggalakkan untuk 

berbuat begitu. Baginda tidak pernah memotong bicara sesiapa pun sehingga orang itu 

habis berbicara, lalu barulah baginda berbicara, atau baginda menjauh dari tempat itu. 

Mengenai adab majelis ini, Allah swt mengaturnya dalam surat Al Mujadalah ayat 11, 

sebagai berikut: 

 

                          

                          

      

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(QS. Al Mujadilah ayat 11). 

 

f. Diamnya Nabi 

Berkata Al-Hasan r.a. lagi: Saya pun menanyakan pula tentang diamnya, 

bagaimana pula keadaannya? Jawabnya: Diam Rasulullah SAW bergantung kepada 

mempertimbangkan empat hal, yaitu: Kerana adab sopan santun, kerana berhati-hati, 

kerana mempertimbangkan sesuatu di antara manusia, dan kerana bertafakkur. Adapun 

sebab pertimbangannya ialah kerana persamaannya dalam pandangan dan 

pendengaran di antara manusia. Adapun tentang tafakkurnya ialah pada apa yang kekal 

dan yang binasa. Dan terkumpul pula dalam peribadinya sifat-sifat kesantunan dan 

kesabaran. Tidak ada sesuatu yang boleh menyebabkan dia menjadi marah, ataupun 

menjadikannya membenci. Dan terkumpul dalam peribadinya sifat berhati-hati dalam 
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empat perkara, iaitu: Suka membuat yang baik-baik dan melaksanakannya untuk 

kepentingan ummat dalam hal-ehwal mereka yang berkaitan dengan dunia mahupun 

akhirat, agar dapat dicontohi oleh yang lain. Baginda meninggalkan yang buruk, agar 

dijauhi dan tidak dibuat oleh yang lain. Bersungguh-sungguh mencari jalan yang baik 

untuk maslahat ummatnya, dan melakukan apa yang dapat mendatangkan manfaat buat 

ummatnya, baik buat dunia ataupun buat akhirat. 

 

Sumber” (Nukilan Thabarani - Majma'uz-Zawa'id 8:275) dalam http://azharjaafar. 

blogspot.com/  diakses tanggal 18 September 2013. 

 

 

4. 5 Akhlak Nabi terhadap para Sahabat dan kaum muslimin 

Nabi Muhammad saw bersifat lemah lembut, namun tegas terhadap keputusan 

yang telah digariskan oleh Allah swt. Rasulullah saw sangat sayang dan mengasihi 

semua umat muslim, sangat membela dan melindungi kaum muslimin. Kasih sayang 

Beliau saw ditunjukkan sampai menjelang wafat di akhir hidupnya, dan Beliau berjuang 

keras memohon dan berdoa kepada Allah agar umatnya diselamatkan dari berbagai 

macam ujian, cobaan dan kesengsaraan. Bahkan pembelaan Beliau saw akan dilakukan 

sampat nanti di akhirat / yaumil qiyamah. Marilah kita simak beberapa ayat berikut ini: 

 

                        

                              

          

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-
orang mukmin; Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: 
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya kepada-Nya aku 
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung".(QS. At 
Taubah 128-129). 
 
 
Dan juga di ayat lain disebutkan hal yang serupa sebagai berikut: 
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. 

                              

                                  

                               

                            

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat 
mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud[1406]. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan 
tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar” (QS. Al – Fath 29) 
 
[1406] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka. 
 

DIRIWAYATKAN dalam salah satu hadis, bahwa surah Al Maa’idah ayat 3 diturunkan 
sesudah waktu asar, hari Jumat di padang Arafah, pada musim haji penghabisan. Saat itu 
Rasulullah s.a.w. berada di Arafah, duduk di atas unta.Kemudian Rasulullah s.a.w. 
bersandar pada untanya. Untanya lalu duduk perlahan-lahan. Setelah itu turun malaikat 
Jibril a.s. dan berkata: "Wahai Muhammad, sesungguhnya pada hari ini telah 
disempurnakan agamamu. Maka terputuslah apa yang diperintahkan oleh Allah s.w.t. 
dan demikian juga apa yang terlarang oleh-Nya. Oleh itu kamu kumpulkan para 
sahabatmu. Beritahu mereka bahwa hari ini adalah hari terakhir aku bertemu dengan 
kamu."  
Begitu Malaikat Jibril a.s. pergi, Rasulullah s.a.w. pun berangkat ke Mekah, terus ke 
Madinah. Setelah Rasulullah s.a.w. mengumpulkan para sahabatnya, ia menceritakan 
apa yang telah dialaminya. Saat para sahabat mendengar hal yang demikian mereka pun 
gembira: "Agama kita telah sempurna. Agama kila telah sempurna." 
Abu Bakar r.a. berbeda reaksinya. Ia tidak dapat menahan kesedihannya. Ia lalu kembali 
ke rumah, lalu mengunci pintu, dan menangis sekuat-kuatnya, dari pagi hingga ke 
malam. Kisah tentang Abu Bakar r.a. menangis telah sampai kepada para sahabat yang 
lain. Maka berkumpulah para sahabat di hadapan rumah Abu Bakar r.a. "Wahai Abu 
Bakar, apakah yang telah membuat kamu menangis sehingga begini sekali keadaanmu? 
Sepatutnya kamu berasa gembira sebab agama kita telah sempurna." 
Mendengarkan pertanyaan dari para sahabat maka Abu Bakar r.a. pun berkata: "Wahai 
para sahabatku, kamu semua tidak tahu tentang musibah yang menimpa kamu. 
Tidakkah kamu tahu bahwa apabila sesuatu perkara itu telah sempurna maka akan 
kelihatanlah kekurangannya. Turunnya ayat tersebut hanya menunjukkan perpisahan 
kita dengan Rasulullah s.a.w. Hasan dan Husin menjadi yatim. Para isteri nabi menjadi 
janda." 
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Setelah mereka mendengar penjelasan dari Abu Bakar r.a. maka sadarlah mereka akan 
kebenaran kata-kata Abu Bakar r.a., lalu mereka menangis dengan sekuat-kuatnya. 
Tangisan mereka didengar para sahabat yang lain. Maka mereka pun memberitahu 
Rasulullah s.a.w. tentang apa yang mereka lihat itu. Berkata salah seorang dari para 
sahabat: "Ya Rasulullah s.a.w., kami dari rumah Abu Bakar r.a. dan mendapati banyak 
orang menangis dengan suara yang kuat di hadapan rumah beliau." 
Saat Rasulullah s.a.w. mendengar keterangan dari para sahabat, maka berubahlah muka 
Rasulullah s.a.w. dan dengan bergegas beliau menuju ke rumah Abu Bakar r.a.. Begitu 
Rasulullah s.a.w. sampai di rumah Abu Bakar r.a. maka Rasulullah s.a.w. melihat 
kesemua mereka yang menangis dan bertanya: "Wahai para sahabatku, kenapakah 
kamu semua menangis?" Kemudian Ali r.a. berkata: "Ya Rasulullah s.a.w., Abu Bakar r.a. 
mengatakan dengan turunnya ayat ini membawa tanda bahwa waktu wafatmu telah 
dekat. 
Adakah ini benar ya Rasulullah?." Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Semua yang dikata 
oleh Abu Bakar r.a. adalah benar, dan sesungguhnya masa untuk aku meninggalkan 
kamu semua telah hampir dekat." Begitu Abu Bakar r.a. mendengar pengakuan 
Rasulullah s.a.w., maka ia pun menangis sekuat tenaganya sehingga ia jatuh pingsan, 
sementara Ali r.a. pula mengeletar seluruh tubuhnya. 
Dan para sahabat yang lain menangis dengan sekuat-kuat yang mereka mampu. 
Sehingga gunung-gunung, batu-batu, semua malaikat yang di langit dan semua binatang 
baik yang di darat maupun yang di laut turut menangis. Kemudian Rasulullullah s.a.w. 
bersalam dengan para sahabat satu demi satu dan berwasiat kepada mereka. 
Pada saat sudah dekat ajal Rasulullah s.a.w., beliau menyuruh Bilal azan untuk 
mengerjakan shalat, lalu berkumpul para Muhajirin dan Anshar di masjid Rasulullah 
s.a.w.. Kemudian Rasulullah s.a.w. menunaikan shalat dua raka’at bersama semua yang 
hadir. 
Setelah selesai mengerjakan shalat beliau bangun dan naik ke atas mimbar dan berkata: 
"Alhamdulillah, wahai para muslimin, sesungguhnya saya adalah seorang nabi yang 
diutus dan mengajak orang kepada jalan Allah dengan izinnya. Dan saya ini adalah 
sebagai saudara kandung kamu, yang kasih sayang pada kamu semua seperti seorang 
ayah. Oleh itu kalau ada sesiapa yang mempunyai hak untuk menuntut, maka hendaklah 
ia bangun dan membalasi saya sebelum saya dituntut di hari kiamat." 
Rasulullah s.a.w. berkata demikian sebanyak 3 kali kemudian bangunlah seorang lelaki 
yang bernama ‘Ukasyah bin Muhshan dan berkata: "Demi ayahku dan ibuku ya 
Rasulullah s.a.w., kalau anda tidak mengumumkan kepada kami berkali-kali sudah tentu 
saya tidak mau mengemukakan hal ini." 
Lalu ‘Ukasyah berkata lagi: "Sesungguhnya dalam Perang Badar saya bersamamu ya 
Rasulullah, pada masa itu saya mengikuti unta anda dari belakang,setelah dekat saya 
pun turun menghampiri anda dengan tujuan supaya saya dapat mencium paha anda, 
tetapi anda telah mengambil tongkat dan memukul unta anda untuk berjalan cepat, 
yang mana pada masa itu saya pun anda pukul pada tulang rusuk saya. Oleh karena itu 
saya ingin tahu apakah anda sengaja memukul saya atau hendak memukul unta 
tersebut." 
Rasulullah s.a.w. berkata: "Wahai ‘Ukasyah, Rasulullah s.a.w. sengaja memukul kamu." 
Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata kepada Bilal r.a.: "Wahai Bilal, kamu pergi ke rumah 
Fatimah dan ambilkan tongkat aku ke mari." Bilal keluar dari masjid menuju ke rumah 
Fatimah sambil meletakkan tangannya di atas kepala dengan berkata: "Rasulullah telah 
menyediakan dirinya untuk dibalas [diqishash]." Setelah Bilal sampai di rumah Fatimah 
maka Bilal pun memberi salam dan mengetuk pintu. 
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Kemudian Fatimah r.a. menyahut dengan berkata: "Siapakah di pintu?." Lalu Bilal r.a. 
berkata: "Saya Bilal, saya telah diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. untuk mengambil 
tongkat beliau." Kemudian Fatimah r.a. berkata: "Wahai Bilal, untuk apa ayahku minta 
tongkatnya." Berkata Bilal r.a.: "Wahai Fatimah, Rasulullah s.a.w. telah menyediakan 
dirinya untuk diqishash." 
Bertanya Fatimah. r.a. lagi: "Wahai Bilal, siapakah manusia yang sampai hatinya untuk 
menqishash Rasulullah s.a.w.?." Bilal r.a. tidak menjawab pertanyaan Fatimah r.a., 
begitu Fatimah r.a. memberikan tongkat tersebut, maka Bilal pun membawa tongkat itu 
kepada Rasulullah s.a.w. Setelah Rasulullah s.a.w. menerima tongkat tersebut dari Bilal 
r.a. maka beliau pun menyerahkan kepada ‘Ukasyah. 
Melihatkan hal yang demikian maka Abu Bakar r.a. dan Umar r.a. tampil ke hadapan 
sambil berkata: "Wahai ‘Ukasyah, janganlah kamu qishash baginda s.a.w. tetapi kamu 
qishashlah kami berdua." 
Saat Rasulullah s.a.w. mendengar kata-kata Abu Bakar r.a. dan Umar r.a maka dengan 
segera beliau berkata: "Wahai Abu Bakar, Umar, duduklah kamu berdua sesungguhnya 
Allah s.w.t. telah menetapkan tempatnya untuk kamu berdua." Kemudian Ali r.a. bangun, 
lalu berkata: "Wahai "Ukasyah! Aku adalah orang yang senantiasa berada di samping 
Rasulullah s.a.w.oleh itu kamu pukulah aku dan janganlah kamu menqishash Rasulullah 
s.a.w." 
Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Wahai Ali, duduklah kamu sesungguhnya Allah s.w.t. 
telah menetapkan tempatmu dan mengetahui isi hatimu." Setelah itu Hasan dan Husin 
bangun dengan berkata: "Wahai ‘Ukasyah, bukankah kamu tidak tahu bahwa kami ini 
adalah cucu Rasulullah s.a.w., kalau kamu menqishash kami sama dengan kamu 
menqishash Rasulullah s.a.w." 
Mendengar kata-kata cucunya Rasulullah s.a.w. pun berkata: "Wahai buah hatiku, 
duduklah kamu berdua." Berkata Rasulullah s.a.w. "Wahai ‘Ukasyah pukullah saya kalau 
kamu hendak memukul." Kemudian ‘Ukasyah berkata: "Ya Rasulullah s.a.w., anda telah 
memukul saya sewaktu saya tidak memakai baju." Maka Rasulullah s.a.w. pun membuka 
baju, begitu Rasulullah s.a.w. membuka baju maka menangislah semua yang hadir. 
Begitu ‘Ukasyah melihat tubuh badan Rasulullah s.a.w. maka ia pun mencium beliau dan 
berkata; "Saya tebus anda dengan jiwa saya, ya Rasulullah s.a.w. siapakah yang sanggup 
memukul anda. Saya melakukan begini adalah sebab saya hendak menyentuh badan 
anda yang dimuliakan oleh Allah s.w.t dengan badan saya. Dan Allah s.w.t. menjaga saya 
dari neraka dengan kehormatanmu." Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata: "Dengarlah 
kamu sekalian, sekiranya kamu hendak melihat ahli syurga, inilah orangnya." Kemudian 
semua para jemaah bersalam-salaman atas kegembiraan mereka terhadap peristiwa 
yang sangat genting itu. 
Setelah itu para jemaah pun berkata: "Wahai ‘Ukasyah, inilah keuntungan yang paling 
besar bagimu, engkau telah memperolehi darjat yang tinggi dan bertemankan 
Rasulullah s.a.w. di dalam syurga." Saat ajal Rasulullah s.a.w. makin hampir maka beliau 
pun memanggil para sahabat ke rumah Siti Aisyah r.a. 
Beliau berkata: "Selamat datang kamu semua semoga Allah s.w.t. mengasihi kamu 
semua, saya berwasiat kepada kamu semua agar kamu semua bertaqwa kepada Allah 
s.w.t. dan mentaati segala perintahnya. Sesungguhnya hari perpisahan antara saya 
dengan kamu semua hampir dekat, dan dekat pula saat kembalinya seorang hamba 
kepada Allah s.w.t dan menempatkannya di syurga. Kalau telah sampai ajalku maka 
hendaklah Ali yang memandikanku, Fadhl bin Abas hendaklah menuangkan air dan 
Usamah bin Zaid hendaklah menolong keduanya.” 
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Kata Rasul selanjutnya, ”Setelah itu kamu kapanilah aku dengan pakaianku sendiri 
apabila kamu semua menghendaki, atau kapanilah aku dengan kain yaman yang putih. 
Apabila kamu memandikan aku, maka hendaklah kamu letakkan aku di atas balai 
tempat tidurku dalam rumahku ini. Setelah itu kamu semua keluarlah sebentar 
meninggalkan aku. Pertama yang akan menshalatkan aku ialah Allah s.w.t., kemudian 
yang akan menshalati aku ialah Jibril a.s., kemudian diikuti oleh malaikat Israfil, 
malaikat Mikail, dan yang akhir sekali malaikat lzrail berserta dengan semua para 
pembantunya. Setelah itu baru kamu semua masuk beramai-ramai bershalat ke atasku." 
Begitu para sahabat mendengar ucapan yang sungguh menyayat hati itu maka mereka 
pun menangis dengan nada yang keras dan berkata: "Ya Rasulullah s.a.w. anda adalah 
seorang Rasul yang diutus kepada kami dan untuk semua, yang mana selama ini anda 
memberi kekuatan dalam penernuan kami dan sebagai penguasa yang menguruskan 
perkara kami. Apabila anda sudah tiada nanti kepada siapakah yang akan kami tanya 
setiap persoalan yang timbul nanti?." 
Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata: "Dengarlah para sahabatku, aku tinggalkan kepada 
kamu semua jalan yang benar dan jalan yang terang, dan telah aku tinggalkan kepada 
kamu semua dua penasihat yang satu daripadanya pandai bicara dan yang satu lagi 
diam sahaja. Yang pandai bicara itu ialah AI-Quran dan yang diam itu ialah maut. 
Apabila ada sesuatu persoalan yang rumit di antara kamu, maka hendaklah kamu semua 
kembali kepada AI-Quran dan Hadis-ku dan sekiranya hati kamu itu berkeras maka 
lembutkan dia dengan mengambil pengajaran dari mati." 
Setelah Rasulullah s.a.w. berkata demikian, maka sakit Rasulullah s.a.w. bermula. Dalam 
bulan safar Rasulullah s.a.w. sakit selama 18 hari dan sering diziarahi oleh para sahabat. 
Dalam sebuah kitab diterangkan bahwa Rasulullah s.a.w. diutus pada hari senin dan 
wafat pada hari senin. Pada hari senin penyakit Rasulullah s.a.w. bertambah berat, 
setelah Bilal r.a. selesaikan azan subuh, maka Bilal r.a. pun pergi ke rumah Rasulullah 
s.a.w.. 
Sesampainya Bilal r.a. di rumah Rasulullah s.a.w. maka Bilal r.a. pun memberi salam: 
"Assalaarnualaikum ya rasulullah." Lalu dijawab oleh Fatimah r.a.: "Rasulullah s.a.w. 
masih sibuk dengan urusan beliau." Setelah Bilal r.a. mendengar penjelasan dari 
Fatimah r.a. maka Bilal r.a. pun kembali ke masjid tanpa memahami kata-kata Fatimah 
r.a. itu. 
Saat waktu subuh hampir hendak pupus, lalu Bilal pergi sekali lagi ke rumah Rasulullah 
s.a.w. dan memberi salam seperti permulaan tadi, kali ini salam Bilal r.a. telah di dengar 
oleh Rasulullah s.a.w. dan baginda berkata; "Masuklah wahai bilal, sesungguhnya 
penyakitku ini semakin berat, oleh itu kamu suruhlah Abu Bakar mengimamkan shalat 
subuh berjamaah dengan mereka yang hadir." 
Setelah mendengar kata-kata Rasulullah s.a.w. maka Bilal r.a. pun berjalan menuju ke 
masjid sambil meletakkan tangan di atas kepala dengan berkata: "Aduh musibah." 
Begitu Bilal r.a. sampai di masjid maka Bilal r.a. pun memberitahu Abu Bakar tentang 
apa yang telah Rasulullah s.a.w. katakan kepadanya. Abu Bakar r.a. tidak dapat menahan 
dirinya apabila ia melihat mimbar kosong maka dengan suara yang keras Abu Bakar r.a. 
menangis sehingga ia jatuh pengsan. 
Melihatkan peristiwa ini maka riuh rendah dalam masjid, sehingga Rasulullah s.a.w. 
bertanya kepada Fatimah r.a.; "Wahai Fatimah apakah yang telah berlaku?." Maka 
Fatimah r.a. pun berkata: "Kekecohan kaum muslimin, sebab anda tidak pergi ke 
masjid." Kemudian Rasulullah s.a.w. memanggil Ali r.a. dan Fadhl bin Abas, lalu 
Rasulullah s.a.w. bersandar kepada kedua mereka dan terus pergi ke masjid. 
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Setelah Rasulullah s.a.w. sampai di masjid maka beliau pun bershalat subuh bersama 
dengan para jamaah. Setelah selesai shalat subuh maka Rasulullah s.a.w. pun berkata: 
"Wahai kaum muslimin, kamu semua senantiasa dalam pertolongan dan pemeliharaan 
Allah, oleh karena itu hendaklah kamu semua bertaqwa kepada Allah s.w.t. dan 
mengerjakan segala perintahNYA. Sesungguhnya aku akan meninggalkan dunia ini dan 
kamu semua, dan hari ini adalah hari pertama aku di akhirat dan hari terakhir aku di 
dunia." 
Setelah berkata demikian maka Rasulullah s.a.w. pun pulang ke rumah beliau. 
Kemudian Allah s.w.t. mewahyukan kepada malaikat lzrail: "Wahai lzrail, pergilah kamu 
kepada kekasihku dengan sebaik-baik rupa, dan apabila kamu hendak mencabut rohnya 
maka hendaklah kamu melakukan dengan cara yang paling lembut sekali. Apabila kamu 
pergi ke rumahnya maka minta izinlah lerlebih dahulu, kalau ia izinkan kamu masuk, 
maka masuklah kamu ke rumahnya dan kalau ia tidak izinkan kamu masuk maka 
hendaklah kamu kembali padaku." 
Sebaik sahaja malaikat lzrail mendapat perintah dari Allah s.w.t. maka malaikal lzrail 
pun turun dengan menyerupai orang Arab Badwi. Setelah malaikat lzrail sampai di 
hadapan rumah Rasulullah s.a.w. maka ia pun memberi salam: "Assalaamu alaikum yaa 
ahia baitin nubuwwati wa ma danir risaalati a adkhulu?" ["Mudah-mudahan 
keselamatan tetap untuk kamu semua sekalian, wahai penghuni rumah nabi dan 
sumber risaalah, bolehkan saya masuk?"] 
Apabila Fatimah mendengar orang memberi salam maka ia-pun berkata; "Wahai hamba 
Allah, Rasulullah s.a.w. sedang sibuk sebab sakitnya yang semakin berat." Kemudian 
malaikat lzrail berkata lagi seperti dipermulaannya, dan kali ini seruan malaikat itu 
telah didengar oleh Rasulullah s.a.w. dan Rasulullah s.a.w. bertanya kepada Falimah r.a.: 
"Wahai Fatimah, siapakah di depan pintu itu." 
Maka Fatimah r.a. pun berkata: "Ya Rasulullah, ada seorang Arab badwi memanggilmu, 
dan aku telah katakan kepadanya bahwa anda sedang sibuk sebab sakit, sebaliknya dia 
memandang saya dengan tajam sehingga saya merasa mcnggigil badan saya."> 
Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata; "Wahai Fatimah, tahukah kamu siapakah orang 
itu?." Jawab Fatimah; "Tidak ayah." "Dia adalah malaikat lzrail, malaikat yang akan 
memutuskan segala macam nafsu syahwat yang memisahkan perkumpulan-
perkumpulan dan yang memusnahkan semua rumah serta meramaikan kubur." 
Fatimah r.a. tidak dapat menahan air matanya lagi setelah mengetahui bahwa saat 
perpisahan dengan ayahandanya akan berakhir, dia menangis sepuas-puasnya. Saat 
Rasulullah s.a.w. mendengar tangisan Falimah r.a. maka beliau pun berkata: "Janganlah 
kamu menangis wahai Fatimah, engkaulah orang yang pertama dalam keluargaku akan 
bertemu dengan aku." 
Kemudian Rasulullah s.a.w. pun menjemput malaikat lzrail masuk. Maka malaikat lzrail 
pun masuk dengan mengucap: "Assalamuaalaikum ya Rasulullah." Lalu Rasulullah s.a.w. 
menjawab: "Wa alaikas saalamu, wahai lzrail engkau datang menziarahi aku atau untuk 
mencabut rohku?" 
Maka berkata malaikat lzrail: "Kedatangan saya adalah untuk menziarahimu dan untuk 
mencabut rohmu, itupun kalau kamu izinkan, kalau kamu tidak izinkan maka aku akan 
kembali." Berkata Rasulullah s.a.w.: "Wahai lzrail, di manakah kamu tinggalkan Jibril?" 
Berkata lzrail: "Saya tinggalkan Jibril di langit dunia, semua para malaikat sedang 
memuliakan dia." Tidak beberapa saat kemudian Jibril a.s. pun turun dan duduk dekat 
kepala Rasulullah s.a.w. 
Saat Rasulullah s.a.w. melihat kedatangan Jibril a.s. maka Rasulullah s.a.w. pun berkata: 
"Wahai Jibril, tahukah kamu bahwa ajalku sudah dekat" Berkata Jibril a.s.: "Ya aku 
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memang tahu." Rasulullah s.a.w. bertanya lagi: "Wahai Jibril, beritahu kepadaku 
kemuliaan yang menggembirakan aku di sisi Allah s.w.t." Berkata Jibril a.s.: 
"Sesungguhnya semua pintu langit telah dibuka, para malaikat bersusun rapi menanti 
rohmu di langit. Kesemua pintu-pintu syurga telah dibuka, dan kesemua para bidadari 
sudah berhias menanti kehadiran rohmu." 
Berkata Rasulullah s.a.w.: "Alhamdulillah, sekarang kamu katakan pula tentang umatku 
di hari kiamat nanti." Berkata Jibril a.s.: "Allah s.w.t. telah berfirman yang bermaksud: 
"Sesungguhnya aku telah melarang semua para nabi masuk ke dalam syurga sebelum 
engkau masuk terlebih dahulu, dan aku juga melarang semua umat memasuki syurga 
sebelum umatmu memasuki syurga." 
Berkata Rasulullah s.a.w.: "Sekarang aku telah puas hati dan telah hilang rasa susahku." 
Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata: "Wahai lzrail, dekatlah kamu kepadaku." Selelah itu 
Malaikat lzrail pun memulakan tugasnya, apabila roh nya sampai pada pusat, maka 
Rasulullah s.a.w. pun berkata: "Wahai Jibril, alangkah dahsyatnya rasa mati." Jibril a.s. 
mengalihkan pandangan dari Rasulullah s.a.w. apabila mendengar kata-kata beliau itu. 
Melihatkan telatah Jibril a.s. itu maka Rasulullah s.a.w. pun berkata: "Wahai Jibril, 
apakah kamu tidak suka melihat wajahku?" Jibril a.s. berkata: "Wahai kekasih Allah, 
siapakah orang yang sanggup melihat wajahmu dikala kamu dalam sakaratul maut?" 
Anas bin Malik r.a. berkata: "Saat roh Rasulullah s.a.w. telah sampai di dada beliau telah 
bersabda: "Aku wasiatkan kepada kamu agar kamu semua menjaga shalat dan apa-apa 
yang telah diperintahkan ke atasmu." 
Sebentar kemudian terdengar Rasulullah s.a.w menjerit, kerana sakit yang tidak 
tertahan lag. "Ya Allah, dasyat nian maut ini, timpakan saja semua siksa maut ini 
kepadaku, jangan pada umatku." Badan Rasulullah s.a.w mulai dingin, kaki dan dadanya 
sudah tidak bergerak lagi. Bibirnya bergetar seakan hendak membisikkan sesuatu. Di 
luar pintu tangis mulai terdengar bersahutan, sahabat saling berpelukan. Fatimah 
menutupkan tanganya di wajahnya, dan Ali kembali mendekatkan telinganya ke bibir 
Rasulullah s.a.w yang mulai kebiruan. "Ummatii, ummatii". – "Umatku, umatku". Dan, 
berakhirlah hidup manusia mulia di sisi Allah SWT itu.  
 
Sumber: http://smk43.blogspot.com/ . Betapa Besar Cinta Rasulullah saw kepada 
Umatnya. Diakses tanggal 4 Oktober 2013. 

 
  

4. 6 Akhlak Nabi  terhadap masyrakat non-Muslim 
  

Marilah kita simak artikel berikut ini: 
Nabi Muhammad SAW adalah sosok yang sangat dikenal dengan kepribadian dan budi 
pekertinya yang baik. Banyak perjanjian yang dibuat Rasul SAW bertujuan untuk 
menghindari konflik dan berupaya membangun perdamaian. Mulai dari perjanjian 
Hudaibiyah, piagam Madinah, perjanjian dengan delegasi Najran, dan masih banyak lagi. 
 
Dalam hubungan dengan kalangan non-Muslim, Rasulullah menuliskannya dalam 
'Piagam Anugerah' yang kini tersimpan di Gereja St Catherine's Monastery, Bukit Sinai, 
Mesir. Surat itu diberikan kepada seorang delegasi Kristen yang mengunjungi Nabi SAW 
pada 628 Masehi di Madinah. 
 
"Ini adalah pesan dari Muhammad bin Abdullah, sebagai perjanjian bagi siapa pun yang 
menganut kekristenan, jauh dan dekat, bahwa kami mendukung mereka. Sesungguhnya 



100 
 

saya, para pelayan, para penolong, dan para pengikut saya membela mereka, karena 
orang-orang Kristen adalah penduduk saya; dan karena Allah! Saya bertahan melawan 
apa pun yang tidak menyenangkan mereka. 
 
Tidak ada paksaan yang dapat dikenakan pada mereka. Sekalipun oleh para hakim 
mereka, maka akan dikeluarkan dari pekerjaan mereka maupun dari para biarawan-
biarawan mereka, dari biara mereka. Tidak ada yang boleh menghancurkan rumah 
ibadah mereka, atau merusaknya, atau membawa apa pun daripadanya ke rumah-
rumah umat Islam. 
 
Jika ada yang memgambil hal-hal tersebut maka ia akan merusak perjanjian Allah dan 
tidak menaati Rasul-Nya. Sesungguhnya, mereka adalah sekutu saya dan mendapatkan 
piagam keamanan melawan apa pun yang mereka benci. 
 
Tidak ada yang memaksa mereka untuk bepergian atau mengharuskan mereka untuk 
berperang. Umat Islam wajib bertempur untuk mereka. Jika ada perempuan Kristen 
menikahi pria Muslim, hal ini tidak dapat dilakukan tanpa persetujuan perempuan itu. 
Dia tidak dapat dilarang untuk mengunjungi gerejanya untuk berdoa. 
 
 
Gereja-gereja mereka harus dihormati. Mereka tidak boleh dilarang memperbaiki dan 
menjaga perjanjian-perjanjian sakral mereka. Tidak ada dari antara bangsa (Muslim) 
yang boleh tidak mematuhi perjanjian ini hingga Hari Akhir." 
 
Karena itu, sudah sepantasnya kita hidup berdampingan dan saling menghormati 
antarsesama anggota masyarakat guna memperkuat tali persaudaraan sesama anak 
bangsa, agar terwujud masyarakat yang ideal, yakni aman, makmur, dan sentosa. Inilah 
masyarakat yang didambakan, baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur (negara yang 
baik dan senantiasa mendapat ampunan dari Allah SWT). 
 
Sumber: Dr. Harry Mulya Zein. http://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/hikmah /11/10/05/lskiiu-inilah-sikap-rasulullah-saw-pada-kaum-kristiani  
(akses 4 Oktober 2013) 
 
 

Berikut ini kisah yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw sangat cerdas, 
memiliki pemikiran mendalam dengan nilai politik sangat tinggi, serta sangat 
menghormati kaum non muslim. Marilah kita simak dalam suatu kisah dan manfaat 
Perjanjian Hudaibiyah, sebagai berikkut: 
 
Pada bulan Dzul Hijjah tahun 6 Hijriah, Rasulullah saw. bersama isteri beliau Ummu 
Salamah dan sekitar 1400 shahabat berangkat menuju ke Makkah untuk melakukan 
Umrah. Mereka tidak membawa senjata, kecuali yang biasa dibawa oleh para musafir, 
yaitu pedang yang berada di sarungnya. Juga membawa binatang sembelihan “Al-Hadyu” 
untuk meyakinkan masyarakat, bahwa kaum muslimin benar-benar ingin melakukan 
Umrah. 

Ketika tercium berita bahwa kaum musyrikin hendak menghadang kaum muslimin, 
maka beliau mengutus Utsman bin Affan untuk menjelaskan kepada para pemuka 
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Quraisy tentang tujuan kedatangan kaum muslimin ke Makkah. Akan tetapi, tersiar 
berita bahwa Utsman terbunuh, maka Rasulullah saw. membai’at para shahabat di 
bawah pohon. Bai’at itu dikenal dengan nama Bai’atur Ridlwan. 

Quraisy yang mengetahui kondisi tersebut, segera mengutus Suhail bin Amr untuk 
membuat perjanjian damai dengan kaum muslimin. Perjanjian damai inilah yang 
dikenal dengan nama “Shulhu Hudaibiyah.” Perdamaian ini memberi banyak pelajaran 
kepada para aktivis dakwah di sepanjang masa, antara lain sebagai berikut. 

Sikap akomodatif jauh lebih bermanfaat daripada konfrontatif, di mana sebelum 

perdamaian ditandatangani, Rasulullah saw. menyatakan dengan sumpah, 

ِ إلِاَّ أعَْطَيْتهُمُْ إيَِّاهاَ   وَالَّذِي نفَْسِي بيِدَِهِ لاَ يسَْألَىُنيِ خُطَّةً يعَُظِّمُىنَ فيِهاَ حُرُمَاتِ اللََّّ

“Demi Dzat Yang jiwaku di Tangan-Nya, tidaklah mereka meminta sesuatu hal yang 
menyebabkan mereka mengagungkan kemuliaan Allah swt., kecuali aku akan 
memberikan sesuatu tersebut.” (HR. Bukhari) 

Ibnu Hajar menjelaskan dalam Fathul Baari bahwa yang dimaksud “Mereka 
mengagungkan kemuliaan Allah swt.” adalah meninggalkan perang di tanah Haram. 
Sedangkan, dalam riwayat Ibnu Ishaq dinyatakan, “Mereka meminta kepadaku sesuatu 
yang dapat meyambung kekerabatan.” Pernyataan itu menegaskan bahwa beliau lebih 
memilih perdamaian daripada perang. 

Menghapuskan beberapa hal yang tidak subtansial secara administratif, demi 

tercapainya perdamaian dan kebersamaan. 

“…Maka Rasulullah saw. memanggil juru tulis (dalam riwayat lain Ali bin Abi Thalib ra.), 
kemudian bersabda, “Tulislah ‘bismillahir rahmanir rahim’.” Suhail (delegasi Quraisy) 
berkata, “Adapun Ar-Rahman, maka demi Allah aku tidak mengenalnya. Oleh karena itu, 
tulislah, Bismika Allahumma, sebagaimana yang kamu tulis.” Para shahabat berkata, 
“Demi Allah, kami tidak akan menulis, kecuali Bismillahir rahmanir rahim.” Nabi saw. 
bersabda, “Tulislah, Bismika Allahumma.” Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Ini 
yang telah diputuskan oleh Muhammad Rasulullah.” Suhail berkata, “Demi Allah, kalau 
kami mengetahui bahwa kamu Rasul Allah, maka kami tidak akan menghalang-
halangimu dari baitullah dan tidak akan memerangimu. Tulislah, ‘Muhammad bin 
Abdillah’.” Nabi saw. bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar Rasul Allah, 
meski kalian mendustakan aku. Tulislah, ‘Muhammad bin Abdillah’.” (HR. Bukhari) 

Az-Zuhri mengatakan, “Inilah yang dimaksud oleh ucapan Rasulullah saw., ‘Demi Dzat 
Yang jiwaku di Tangan-Nya, tidaklah mereka meminta sesuatu hal yang menyebabkan 
mereka mengagungkan kemuliaan Allah swt., kecuali aku akan memberikan sesuatu 
tersebut’.” (HR. Bukhari) 

Penggalan sirah ini menggambarkan bahwa Rasulullah saw. rela menghapus tulisan 
Nama Allah Ar-Rahman dari teks perjanjian, demi tercapainya kesepatakan. Beliau juga 
menghapus tulisan Rasulullah saw. dan menggantinya dengan nama asli, Muhammad 
bin Abdillah, demi terwujudnya perdamaian. Karena penghapusan tulisan tersebut 
tidak mempengaruhi keyakinan kaum muslimin dan tidak mereduksi keimanan mereka 
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sedikit pun. Ini hanya urusan administrasi antara kaum muslimin dan kaum Quraisy, 
serta strategi perjuangan. Bukan subtansi aqidah dan keimanan. 

Tidak hanya memandang kepentingan jangka pendek, tetapi memandang kepentingan 

dakwah ke depan yang lebih luas. Meski untuk itu harus mengorbankan sebagian 

kepentingan jangka pendek. 

Teks Pernjaian Hudaibiyah adalah sebagai berikut: 

1.  Kedua belah pihak mengadakan gencatan senjata selama sepuluh tahun - 
menurut pendapat sebagian besar penulis sejarah Nabi - atau dua tahun 
menurut al-Waqidi. 

2.  Bahwa  barangsiapa  dari  golongan  Quraisy  menyeberang  kepada    
Rasulullah  tanpa  seijin walinya, harus dikembalikan kepada mereka. 

3. Barangsiapa dari pengikut  Rasulullah menyeberang kepada Quraisy, tidak 
akan dikembalikan. 

4. Barangsiapa dari masyarakat Arab yang senang mengadakan 
persekutuan dengan Rasulullah diperbolehkan,  dan  barangsiapa  yang  
senang  mengadakan  persekutuan  dengan  Quraisy  juga diperbolehkan.  

5. Nabi  dan  sahabat-sahabatnya  harus  kembali  meninggalkan  Mekah,  
dengan  ketentuan  akan kembali  pada  tahun  berikutnya;  mereka  
dapat  memasuki  kota  dan  tinggal  selama  tiga  hari  di Mekah  dan  
senjata  yang  dapat  mereka  bawa  hanya  pedang  tersarung  dan  tidak  
dibenarkan membawa senjata lain. 

 

Ketika butir perjanjian keempat tengah dibahas, “Jika ada orang Quraisy yang 
melarikan diri ke Muhammad, tanpa seizin walinya, maka Muhammad 
mengembalikannya kepada Quraisy. Sebaliknya, jika pengikut Muhammad melarikan 
diri ke Quraisy, maka mereka tidak perlu mengembalikannya kepada Muhammad.” Saat 
itu datanglah Abu Jandal bin Suhail dengan menyeret belenggu yang mengikatnya. Ia 
berjalan dari ujung Makkah, lalu melemparkan diri di tengah kaum muslimin. Melihat 
itu, Suhail berkata, “Ini orang pertama yang aku tuntut untuk dikembalikan.” 

Rasulullah saw. menjawab, “Kita belum menyepakati butir perjanjian.” 

Suhail mengatakan, “Kalau begitu, demi Allah, aku tidak akan menuntut apa pun 
kepadamu untuk selamanya.” 

Rasulullah saw. berkata, “Kalau begitu, izinkan dia untukku.” 

Suhail berkata, “Aku tidak akan memberi izin padanya untukmu.” Kemudian Suhail 
memukul wajah Abu Jandal dan menarik kerah bajunya, untuk dikembalikan kepada 
kaum musyrikin. Maka Abu Jandal berteriak dengan keras, “Wahai kaum muslimin, 
apakah aku akan dikembalikan kepada kaum musyrikin, agar mereka menyiksaku 
karena agamaku?” 
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Rasulullah saw. menjawab, “Wahai Abu Jandal, bersabarlah dan mohonlah pahala dari 
Allah. Sesungguhnya Allah akan memberikan jalan keluar kepadamu dan orang-orang 
yang tertindas sepertimu. Kami telah mengikat perdamaian dengan mereka, dan kami 
tidak akan menghianatinya.” 

Rasulullah saw. membatalkan keinginannya dan keinginan para shahabat untuk Umrah, 

meski persiapan untuk itu telah maksimal. Bahkan para shahabat sudah siap bertempur 

hingga titik darah penghabisan. Ini semua dilakukan oleh Rasulullah saw. demi menjaga 

perdamaian dan menghindari pertempuran. 

Pada awalnya para shahabat tercengang dengan keputusan Rasulullah saw., namun, 
ketercengangan mereka bukan karena kepentingan pribadi, tetapi karena semangat 
keagamaan dan kemaslahatan bagi dakwah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Umar bin 
Khathab ra., “Maka aku menemui Rasulullah saw. dan bertanya, ‘Bukankah engkau 
benar-benar Nabi Allah?’ 

Beliau menjawab, ‘Benar.’ 

Aku bertanya, ‘Bukankah kita berada di pihak yang benar dan musuh kita di pihak yang 
batil?’ 

Beliau menjawab, ‘Benar.’ 

Aku berkata, ‘Lalu mengapa kita menimpakan kehinaan pada agama kita?’ 

Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya aku ini Rasul Allah; aku tidak akan durhaka kepada-
Nya dan Dia akan menolong-ku.’ 

Aku bertanya, ‘Bukankah engkau berkata kepada kami bahwa kita akan datang ke 
Baitullah dan berthawaf?’ 

Beliau menjawab, ‘Benar, tetapi apakah aku mengatakan padamu bahwa kita akan 
datang ke Baitullah tahun ini?’ 

Aku menjawab, ‘Tidak.’ 

Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kamu akan datang ke Baitullah dan thawaf di 
sekitarnya’.” 

Bahkan kekagetan mereka benar-benar luar biasa, sehingga ketika diperintahkan oleh 
Rasulullah saw. untuk menyembelih binatang sembelihan dan mencukur rambut, tidak 
ada yang menyambut, sampai akhirnya dicontohkan oleh beliau sendiri. Kemudian, 
mereka berlomba meniru beliau. Kekagetan mereka itu disebabkan oleh beberapa hal, 
antara lain sebagai berikut. 

Pertama, mereka telah bersiap maksimal untuk melakukan Umrah dan Rasulullah saw. 
melakukan mobilisasi besar-besaran, sehingga tidak ada yang tertinggal di Madinah, 
kecuali yang mendapat tugas, kaum wanita, anak-anak, dan kaum munafikin. 

Kedua, ketika ada ancaman perang, mereka telah berjanji setia untuk membela Islam, 
hingga titik darah penghabisan. Sebagaimana dalam Bai’atul Ridlwan. 
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Ketiga, isi perjanjian damai seolah-olah merugikan kaum muslimin, bahkan 
menghinakan mereka. 

Meski demikian, ketika sudah menjadi keputusan, maka mereka kembali normal dan 
menerima kebijakan, hingga Allah swt. menurunkan ketenangan kepada hati mereka 
dan mengkaruniakan kemenangan besar kepada mereka. 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya 
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan 
yang lurus, dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). Dia-
lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (Al-Fath: 1-4) 

Perdamaian Hudaibiyah ini merupakan kemenangan nyata dan pengantar kemenangan-
kemenangan besar setelahnya. Di antara bentuk kemenangan perdamaian ini adalah 
sebagai berikut. 

Pertama, kemenangan dakwah. Karena dengan perdamaian ini manusia mendapatkan 
rasa aman, sehingga orang lebih rasional. Maka Islam lebih berpeluang mengisi akal 
fikiran dan hati manusia, sehingga dalam kurun waktu dua tahun jumlah kaum 
muslimin bertambah secara spektakuler. Ibnu Hisyam menyatakan bahwa pada saat 
Hudaibiyah Rasulullah saw. berangkat bersama 1400 shahabat, sedang dalam fathu 
makkah dua tahun setelahnya beliau berangkat bersama 10.000 pasukan. Di antara 
yang masuk Islam di masa itu adalah Khalid bin Walid ra. dan Amr bin Ash ra. Az-Zuhri 
mengatakan, “Islam belum pernah mendapatkan kemenangan yang melebihi 
kemenangan tersebut. 

Kedua, optimalisasi potensi kaum muslimin untuk meluaskan territorial dakwah. Sebab 
perjanjian itu dapat mengurangi tekanan dan ancaman kekuatan musuh (terutama 
Quraisy), sehingga kaum muslimin dapat lebih leluasa membebaskan Jazirah Arab dari 
sisa-sisa Yahudi yang selalu berkhianat. Pada tahun 7 Hijrah terjadilah perang Khaibar, 
di mana kaum muslimin mendapatkan rampasan perang besar. Rampasan itu hanya 
diberikan kepada kaum muslimin yang ikut perjanjian Hudaibiyah. 

Ketiga, pengakuan eksistensi kekuasaan Islam. Ustadz Muhammad ‘Izzah Darwazah 
mengatakan dalam sirahnya, “Tidak diragukan bahwa perjanjian damai yang dinamai 
oleh Al-Qur’an kemenangan yang agung ini, benar-benar berhak mendapatkan nama 
tersebut. Bahkan dapat dikatakan bahwa peristiwa itu merupakan fase penentu dalam 
sirah nabawiyah, sejarah Islam dan kekuatannya, atau dengan kata lain peristiwa 
terbesar sepanjang sejarah. Sebab Quraisy mengakui Nabi, Islam, serta eksistensi dan 
kekuatan keduanya. Mereka juga menganggap Nabi dan Islam sebagai rival yang 
sebanding.” 

Kaum Badui dan kaum munafiqin pun semakin segan dan takut dengan kekuasaan 
kaum muslimin. Sebab pada saat berangkat Umrah, mereka menyangka bahwa 
Muhammad saw. dan shahabatnya tidak akan pulang ke Madinah dengan selamat. 
Ternyata, mereka kembali ke Madinah dengan mendapat pengakuan dari Quraisy. 
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Keempat, kematangan kaum muslimin. Sebab dengan peristiwa Hudaibiyah, para 
shahabat semakin tsiqah dengan pimpinannya, semakin mantab dengan fikrahnya, dan 
semakin yakin dengan kebersamaan Allah swt. bersama mereka.Kematangan 
itutergambardi bai’atur ridlwan dan tergambar secara jelas di penghujung Surat Al-Fath, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat 
mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Fath: 29) 

Sumber: Khozin Abu Faqih - http://www.al-intima.com/sirah/pelajaran-tentang-jihad-
siyasi-dari-sirah-perjanjian-hudaibiyah (akses 5 Oktober 2013) 
 

 
  

4. 7 Akhlak Nabi terhadap Al-Islam 
 
Allah swt  berfirman dalam QS Al Baqarah ayat 208 yang menegaskan tentang 

totalitas dalam masuk agama Islam, tidak ragu-ragu dan tidak setengah-setengah. 
Totalisan dan kesempurnaan ber Islam ini telah dicontohkan oleh Rasulullah saw 
beserta para sahabat beliau yang setia, dan juga oleh orang-orang yang meneruskan 
perjuangan beliau.  
 

                              

      

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
nyata bagimu.(QS. Al Baqarah 208). 
 
Demikian juga Allah telah menanting mengenai kecintaan manusia terhadap Al Islam 
atau lebih mencintai dunia yang dimilikinya yang kemudian disertai dengan ancaman 
Allah yang bentuknya dirahasiakan (QS At Taubah 24) 
 

                              

                              

                        
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“Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah 
dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik” (QS. Al Baqarah 24).  
 
 
 

4. 8 Kewajiban /Akhlak Kita Terhadap Rasulullah saw.  
 

Rasulullah saw adalah seorang utuas Allah yang sangat mulia dan berkepribadian luhur, 
oleh karena itu siapapun wajib menghormatinya. Kita juga harus menghormatinya, 
mengikuti ajarannya dan membela beliau dari berbagai ejekan dan celaan orang-orang 
yang tidak suka terhada beliau saw.  Bahkan Allah swt dan para malaikatnya juga sangat 
menghormati beliau saw serta menyuruh orang-orang yang beriman untuk selalu 
menghormati dan bersalawat terhadap beliau saw (QS. Al Ahzab 56). 
 

                                    

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi[1229]. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya[1230]. (QS. Al Ahzab 56) 
 
[1229] Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat: dari Malaikat berarti memintakan 
ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan 
perkataan:Allahuma shalli ala Muhammad. 
[1230] Dengan mengucapkan Perkataan seperti:Assalamu'alaika ayyuhan Nabi artinya: semoga 
keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi. 

 
 
Bukan hanya itu, bahkan orang-orang yang berimanpun juga tidak boleh meninggikan 
suaranya diatas suara Nabi saw sebagai penghormatan kepadanya (Al Hujurat 2) 
 

                                   

                  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara 
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana 
kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu[1408], sedangkan kamu tidak menyadari” (QS Al Hujurat 2). 
 
[1408] Meninggikan suara lebih dari suara Nabi atau bicara keras terhadap Nabi adalah suatu perbuatan 
yang menyakiti Nabi. karena itu terlarang melakukannya dan menyebabkan hapusnya amal perbuatan. 
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Beriman kepada Rasulullah saw. merupakan salah satu konsekuensi dari pemahaman 
bersyahadah: wa asyhadu ana muhammada ar-rasulallah, aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah rasul Allah. Dan, kesaksian kita itu akan jujur dan istiqamah jika 
diwujudkan menjadi sikap. 

Ada empat sikap  terhadap Rasulullah saw yang harus tanamkan dan amalkan dalam  
kehidupan sehari-hari. Keempat sikap itu adalah: 

1. Membenarkan dan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. 

                       

Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa. (Az-Zumar: 33) 

 

                                

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Ali Imran: 31) 

                                     

Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (An-Najm: 2-4) 

2. Taat kepada Rasulullah saw. 

                           

Katakanlah: “Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” (Ali Imran: 32) 

                                

                                    
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                                  

                               

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya. 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya. (An-Nisa: 59-60) 

3. Menjauhi apapun yang dilarang dan tidak disukai Rasulullah saw. 

                              

                             

                      

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) 
yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. (Al-Hasyr: 7) 

4. Tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa yang disyariatkan oleh 
Rasulullah saw.  

Sabda Nabi: “Tidak beriman di antara kamu sehingga hawa nafsunya tunduk kepada apa 
yang kubawa” (HR Tirmidzi) 

Adapun di antara kewajiban kepada Rasulullah saw. adalah sebagai berikut: 

1. Beriman kepada Rasulullah saw. 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya. (An-Nisa’: 136) 

Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu 
Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat 
petunjuk.” (Al-A’raf: 158) 
 

Allah menegaskan perintah keimanan kepada Rasulullah saw. lewat dua ayat di atas. 
Perintah-perintah dalam Al-Qur’an secara umum berarti suatu kewajiban. Mustahil kita 
dapat mengikuti Rasulullah saw. jika tidak diawali dengan beriman kepadanya terlebih 
dahulu. 

2. Ketaatan kepada Rasulullah saw. 

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka. (An-Nisa’: 80) 

                                

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (Al Anfaal 27) 

Ketaatan kepada Nabi akan membawa kepada sikap mau mengikuti beliau (ittiba’). 
Tidak ada ketaatan yang mutlak, kecuali dilakukan kepada manusia yang membawa 
kebenaran dari Allah swt. Ketaatan kepada Rasulullah saw. pada hakikatnya merupakan 
ketaatan kepada Allah. Manusia wajib taat kepada Allah, kemudian Allah menegaskan 
bahwa ketaatan kepada Rasul adalah sebagian dari ketaatan kepada-Nya. Maka, 
ketaatan kepada Rasul wajib juga untuk umat Islam dan memiliki makna yang 
mendalam. 

3. Mengikuti Rasulullah saw. (Al-Ahzab: 31) 

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Ali Imran: 31) 

Yang kita lakukan dalam konteks beribadah, bermuamalah dan berakidah harus 
mengikuti Rasulullah saw., sebagaimana telah dicontohkan oleh beliau. Para ulama 
membuat sebuah kaidah: hal-hal yang berkaitan dengan masalah ibadah dan akidah 
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hukum dasarnya tidak boleh, kecuali apa yang dicontohkan Rasulullah saw. dan ada 
dalil yang mengatakan boleh. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan muamalah 
(hubungan sesama umat manusia) hukum dasarnya adalah boleh, kecuali bila ada dalil 
yang mengatakan tidak boleh. Ittiba’ ini merupakan bagian dari rasa cinta kita kepada 
Rasulullah saw. Mencintai Allah tak akan mungkin terjadi kecuali kita sungguh-sungguh 
mencintai Rasulullah saw. 

4. Bersholawat kepada Rasulullah saw. 

Bila nama beliau disebut, kita wajib menyampaikan shalawat untuknya. Hal ini salah 
satu syarat turunnya syafaat di hari kiamat kelak. 

 

5. Memahami bahwa Rasulullah saw. adalah Nabi penutup 

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi 
dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (Al-Ahzab: 40) 

Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, penutup para nabi. Tidak ada lagi nabi, rasul, dan 
wahyu setelahnya. Umat Islam tidak perlu terjebak akan adanya klaim dari manusia 
yang mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi. Jikapun ada, bisa dipastikan bahwa 
hal itu palsu. Tidak perlu diikuti bahkan harus diingkari. Akidah tentang khatmun 
nubuwwah (Muhammad nabi terakhir) akan membebaskan kita dari masalah teologis. 
Kita tidak perlu lagi mencari ajaran-ajaran kewahyuan di luar ajaran Nabi saw. 

6. Membela Rasulullah saw. 

Sikap cinta perlu dibuktikan dengan pembelaan kepada Rasulullah saw. Khususnya dari 
pihak yang ingin mendiskreditkan, memfitnah Rasulullah saw. Pembelaan kepada 
beliau berarti juga pembelaan kepada kebenaran dan keberlangsungan ajaran Islam. 
Allah selalu membela Nabi, dengan menurunkan mukzijat, memberikan kemampuan 
berdebat, bahkan dengan menurunkan para malaikat kepada beliau. 

Beberapa kewajiban kita kepada Rasulullah saw. dilakukan karena dalam diri beliau 
terdapat panutan (suri teladan) yang baik dengan pengharapan pertemuan dengan 
Allah dan keselamatan dari azab api neraka (Al-Ahzab: 21). Rasulullah saw. adalah 
tokoh yang layak diteladani berkaitan dengan masalah moralitas, ibadah, dakwah, 
pendidikan, sosial, politik, perjuangan ekonomi, rumah tangga, bahkan peperangan. 
Melaksanakan kewajiban kepada Rasulullah saw. akan sempurna jika kita memahami 
karakteristik risalah yang dibawa beliau. 

Karakteristik risalah beliau di antaranya adalah: 

• Ajaran Nabi Muhammad adalah penggabungan ajaran rasul-rasul sebelumnya. 
Sehingga ajaran Nabi saw. adalah ajaran yang mensejarah dan berkaitan dengan 
kebenaran iman dan kebenaran syariat para nabi terdahulu. 
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, 
Ya’qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang 
diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (Al-Baqarah: 136) 

• Ajaran Muhammad bersifat universal. Allah mengutus Rasulullah saw. untuk menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. Risalah Nabi saw. cocok untuk semua kelompok manusia 
dan semua zaman. Hal ini dimungkinkan karena ajaran Islam karena Islam 
memenuhi kebutuhan realitas kehidupan. Di dalam Al-Qur’an ada dialog antara 
wahyu dengan umat manusia, antara Rasulullah saw. dengan Allah, antara Rasulullah 
saw. dengan kaumnya. 

• Ajaran Islam mementingkan yang mudah bagi manusia, menghilangkan yang sulit. 
Yang dimaksud dengan yang mudah bukan memudah-mudahkan. Melainkan 
kemudahan yang sesuai dengan fitrah manusia, yang sesuai dengan realisasi yang 
ma’ruf dan upaya untuk meninggalkan yang munkar. 

Itulah beberapa kewajiban yang dapat dilakukan terhadap para rasul, khususnya 
Rasulullah saw. dan spesifikasi ajaran yang dibawa beliau. Sebagai bukti konsekuensi 
ikrar syahadah kepada Rasulullah saw.. Kita berupaya semaksimal mungkin untuk 
dapat melaksanakannya. Semoga Allah memberikan kemudahan. 

 

 

Sumber: http://www.dakwatuna.com/2007/02/16/106/kewajiban-kita-terhadap-rasulullah-

saw/#ixzz2glRIIcRb  

 

 
 
 

4. 9 Akhlak dan Sifat beberapa Sahabat (Tugas mencari artikel): 
i. Jujur As Sidiq (Abu Bakr ra) 

ii. Pemberani  dan tegas dalam semua perkara(Umar ra) 
iii. Teguh pendirian (Bilal bin Rabah dan Ibn Mas’ud r.a.) 
iv. Wirausahawan (Abdurrahman bin Auf) 

v.  Dermawan (Usman bin Affan) 
vi. Confiden dalam kesederhanaan (Ali ra.) 

 

5. Penugasan: 
a. Kelompok: 

i. Dari grup ini dibentuk 3 kelompok (masing-masing 5 – 6 mhs) 
ii. Mencari artikel tentang akhlak mulia para sahabat (selain yang di 

atas) atau orang shaleh yang dapat dijadikan teladan dalam 
kehidupan sehari-hari 

iii. Pada pertemuan berikutnya, materi dibahas dan dikritisi oleh 
semua peserta untuk dicarikan solusi agar sifat yang didiskusikan 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 

http://www.dakwatuna.com/2007/02/16/106/kewajiban-kita-terhadap-rasulullah-saw/#ixzz2glRIIcRb
http://www.dakwatuna.com/2007/02/16/106/kewajiban-kita-terhadap-rasulullah-saw/#ixzz2glRIIcRb
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b. Individu: 
i. Berupaya meneladani minimal 3 sifat yang telah dibahas sebagai 

amalan harian 
ii. Berkomitmen untuk mererapkan dalam kehidupan sehari-hari  

secara konsisten dan berkesinambungan (istiqamah) 
iii. Berupaya untuk menyebarkan kepada teman dekat atau keluarga 
iv. Membuat catatan harian mengenai amalan harian yang telah 

dilakukan sehubungan dengan sifat yang dipilih – mengenai 
kemampuannya untuk berkomitmen (baik yang telah dilakukan 
maupun yang dilanggar) 

v. Mencari artikel di internet mengenai keteladanan salah satu 
sahabat dengan sifat seperti tercantum pada  

vi. Berjanji untuk melakukan amalan / akhlak tersebut secara 
bersungguh-sungguh, dimanampun dan selama hayat. 

6. Evaluasi 
a. Mentor mengevaluasi  tugas-tugas yang telah diberikan secara kelompok 

baik tugas tulis maupun tugas diskusi 
b. Mentor mengevaluasi tugas-tugas individu yang telah diberikan dan 

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari 
c. Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta 
d. Mentor merangkum hasil evaluasi terhadap kegiatan para peserta. 
e. Mentor menjelaskan  secara singkat kegiatan dan tugas-tugas minggu 

berikutnya. 
 


